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ABSTRAK

Yani Sulis Tyoningsih: Hubungan Konflik Peran Ganda Beban Kerja Dukungan
Sosial Dan Stres Kerja Terhadap Hasil Kinerja Guru PJOK SMP Kabupaten
Sleman. Tesis, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan Dan Kesehatan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2025

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik peran
ganda, beban kerja, dukungan sosial, dan stres kerja terhadap hasil kinerja guru
PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara atau
dua variabel dengan mengumpulkan data melalui instrument penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman yang berjumlah
142. Sampel pada penelitian ini berjumlah 55 guru dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner.
Teknik analisis data menggunakan uji regresi, yang akan melibatkan berbagai uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Hasil analisis data terdapat hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen. Nilai F tabel (7.187 > 2.56) dan nilai sig lebih kecil dari 0.05
(0.000 < 0.05). Maka dapat dikatakan bahwa nilai variabel independen memiliki
hubungan yang simultan terhadap variabel dependen. Terdapat hubungan konflik
peran ganda terhadap hasil kinerja guru dengan t hitung 1.828 maka H1 diterima.
Terdapat hubungan beban kerja terhadap hasil kinerja guru dengan t hitung 3.449
maka H2 diterima. Terdapat hubungan dukungan sosial terhadap hasil kinerja guru
dengan t hitung 2.530 maka H3 diterima. Terdapat hubungan stres kerja terhadap
hasil kinerja guru dengan t hitung 2.116 maka H4 diterima. Simpulan dari penelitian
ini adalah ada hubungan antara konflik peran ganda, beban kerja, dukungan sosial,
dan stres kerja terhadap hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Kata Kunci: Konflik Peran Ganda, Beban Kerja, Dukungan Sosial, Stres Kerja,
Hasil Kinerja Guru



ABSTRACT

Yani Sulis Tyoningsih: Correlation between the Dual Role Conflict, Workload,
Social Support, and Work Stress towards the Performance Outcomes of Physical
Education Teachers in the Junior High Schools Located in Sleman Regency.
Thesis. Yogyakarta: Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2025.

This research aims to ascertain the correlation among dual role conflict,
workload, social support, and work stress towards the performance outcomes of
Physical Education teachers in the junior high schools located in Sleman Regency.

This study employed a correlational design with a quantitative methodology
to ascertain the existence of a correlation between two variables by collecting the
data through research instrument. This research population comprised 142 Physical
Education teachers in junior high schools in Sleman Regency. This research utilized
a purposive sampling technique using a sample of 55 teachers. The data collection
method employed a questionnaire. The data analysis method employed a regression
test, incorporating numerous descriptive statistical tests, classical assumption tests,
and hypothesis tests.

The data analysis results indicate a correlation between the dependent
variable and the independent variable. The F table value (7.187 > 2.56) and the
significance value is less than 0.05 (0.000 < 0.05). The value of the independent
variable has a concurrent correlation with the dependent variable. A correlation
exists between dual role conflict and teacher performance outcomes, shown by a t
count of 1.828, so H1 is accepted. The correlation between workload and teacher
performance is shown by a t count of 3.449, hence H2 is accepted. A correlation
exists between social support and teacher performance outcomes, shown by a t
count of 2.530, hence H3 is accepted. A correlation exists between work stress and
teacher performance outcomes, shown by a t count of 2.116, hence H4 is accepted.
This research concludes that a correlation exists between dual role conflict,
workload, social support, and work stress affecting the performance outcomes of
Physical Education teachers in the junior high schools located in Sleman Regency.

Keywords: Dual Role Conflict, Workload, Social Support, Work Stress, Teacher
Performance Outcomes
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberhasilan pada ranah akademisi dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, kemampuan dalam pengelolaan berbagai sumber daya yang ada
termasuk faktor yang dapat dipertimbangkan. Sumber daya manusia (SDM)
yaitu beberapa dari banyaknya unsur yang dapat dianggap penting. SDM 1alah
faktor yang dominan khususnya dalam suatu institusi, tidak terkecuali dalam
dunia pendidikan (Akilah, 2018, p. 519).

SDM juga sangat penting khusunya dalam bidang padat karya seperti
dalam bidang pendidikan (Tran, 2015, pp. 113). SDM akan selalu melekat
dalam ranah dunia pendidikan guna mewujudkan pendidikan yang berkualitas
agar dapat melaksanakan perannya dalam melayani kebutuhan pendidikan
untuk masyarakat sehingga tercapai tujuan institusi tersebut baik secara efektif
maupun efiisien (E. Ningrum, 2016, pp. 4-6).

Ketersediaan sumber daya yang berkualitas serta handal dalam
bidangnya pada suatu institusi akan menjadikan kebutuhan yang mendasar, di
mana kebutuhan tersebut akan bergantung pada suatu pemahaman yang baik
agar dapat mencapai tujuan dalam institusi tersebut. Dalam membentuk suatu
tenaga ahli yang professional pasti akan menemui suatu hambatan, yang mana
hambatan-hambatan tersebut dapat muncul atau ditemui karena adanya
beberapa faktor baik faktor dari dalam institusi tersebut ataupun dari dalam diri

pendidik (Sulastri et al., 2020, p. 259). Kinerja guru termasuk satu dari



beberapa unsur yang memiliki dampak terhadap derajat kesuksesan suatu
lembaga pendidikan.

Kinerja guru mengacu pada hasil kerja seorang pendidik, baik dalam hal
kuantitas maupun kualitas, yang dicapai ketika mereka melaksanakan tugasnya
sesuai dengan kewajibannya sebagai pendidik. Dengan kata lain, guru perlu
memaksimalkan pekerjaannya tanpa pernah tahu kapan harus menyerah.
(Lailatussaadah, 2015, pp. 21-22). Perilaku yang ditunjukkan pengajar saat
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan di hadapan siswa dikenal sebagai
kinerja guru. (Rohman, 2020, p. 94).

Melalui keterlibatan guru sebagai sumber daya manusia dalam proses
pendidikan, guru dapat dianggap sebagai fasilitator peningkatan mutu
pendidikan. Salah satu unsur yang menentukan tinggi atau buruknya sistem
pendidikan suatu negara adalah gurunya. (Mangkunegara & Puspitasari, 2015,
p. 142). Berhasil tidaknya suatu proses pendidikan di sekolah berada pada
genggaman guru. Setiap pendidik akan mempunyai tanggung jawab baik
secara moral ataupun moril dalam menjalankan tugasnya guna mewujudkan
tujuan pembelajaran yang akan dicapainya.

Tahun 2005 digencarkan di Indonesia terkait profesionalisme seorang
guru yang dibuktikan dengan adanya kompetensi yang harus dimiliki guna
terwujudnya proses serta wujud kinerja yang dapat menunjang peningkatakan
kualitas pendidikan (Mangkunegara & Puspitasari, 2015, p. 144). Guru
memiliki tugas yang sangat kompleks, selain mendedikasikan profesinya guru

juga bertindak sebagai pembentuk moral serta kepribadian peserta didik. Tidak



sekedar memiliki kewajiban menyampaikan wawasan pengetahuan, bahkan
sebagai pembimbing, motivator, serta penggerak perubahan dalam kehidupan
peserta didik (Gongalves et al., 2022, p. 28).

Guru akan sangat besar kemungkinan mengalami stres kerja yang
disebabkan karena banyaknya tanggung jawab serta tuntutan yang harus
mereka terima. Bersamaan dengan individu yang kurang mampu dalam
meyesuaikan diri terhadap tuntutan ataupun perkembangan yang dibebankan.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), yang melaporkan bahwa stres membunuh
lebih dari 800.000 orang di seluruh dunia (Febrianti & Husniawati, 2021, p.86).
Stres kerja merupakan salah satu pemicu stres yang dialami orang menurut
jajak pendapat oleh Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) di seluruh
Eropa, AS, dan Australia, antara dua pertiga dan setengah pekerjaan mereka
melibatkan stres kerja.

Beban kerja yang melebihi kemampuan merupakan suatu unsur yang
dapat menyebabkan stres kerja pada profesi guru, sehingga menjadikannya
salah satu pekerjaan dengan derajat stres paling tinggi, menurut Badan Eropa
untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Weken et al., 2020, pp.80-81).

Sesuai pendapat yang telah disebutkan dari (Agyapong et al., 2022, p. 2)
stres kerja yang sering dirasakan oleh guru dapat disebebkan oleh beberapa
faktor antara lain beban kerja, prilaku peserta didik, dan kondisi di dalam
lingkungan pekerjaan.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Yale Center for Emotion
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melibatkan lebih dari 5.000 guru di Amerika Serikat. mengungkapkan bahwa
mengajar merupakan profesi yang rentan terhadap stres terkait pekerjaan. Stres
pada suatu instansi merupakan permasalahan hal yang dapat menyebabkan
kinerja buruk.

Menurut (Cahyaningrum et al., 2022, p. 167) mendefinisikan stres kerja
dapat disebut juga sebagai perasaan tertekan yang dapat dirasakan oleh
seseorang, muncul rasa bingung, frustasi bahkan perasaan takut yang dapat
bersumber dari pekerjaan.

Mengutip dari (Asih et al., 2018, pp. 126-128) Penyebab munculnya stres
kerja yaitu tidak seimbangnya antara kemampuan yang dapat dirasakan dengan
tuntutan situasional yang dirasakan. Oleh karena itu, stres yang dialami guru
akibat pekerjaan dapat membuat kesal dan jika diabaikan, akan berdampak
negatif pada seorang guru. Beban kerja yang berlebihan, kepedulian terhadap
orang lain, kemajuan karier, kurangnya dukungan dari teman dan rekan satu
tim, serta struktur kelembagaan adalah beberapa hal yang dapat menyebabkan
stres (Akbar, 2017, p. 34).

Hambatan lain yang dapat dijumpai dalam kinerja seorang guru yaitu
adanya tekanan yang dirasakan oleh guru sendiri yang diberikan dari institusi
ataupun pihak-pihak yang terkait dalam institusi tersebut. Tekanan yang dapat
dirasakan oleh seorang guru disini dapat diartikan sebagai beban kerja dalam
waktu yang dekat. Penyebab terjadinya kelebihan beban kerja muncul karena
pengaruh dari munculnya sikap kerja yang ergonomis (wahdaniah & Gunardi,

2018, p. 53). Pemberian tugas yang terlalu banyak kepada tenaga kerja untuk



diselesaikan dalam waktu yang terbatas, yang kemudian mengakibatkan beban
kerja yang berlebihan.

Tanggung jawab yang dibebankan oleh seorang guru tidak dapat
dianggap sebagi hal yang sepele. Bahkan mudah apalagi jika situasi yang
dihadapkan berbeda yakni sudah memiliki keluarga/tanggung jawab lainnya
(Maulidah et al., 2022, p. 162). Guru harus memenuhi tuntutan bahkan harus
seprofesional mungkin dalam membentuk, mendidik serta mengarahkan
peserta didik ke ranah yang lebih baik.

Mengutip dari (Hamid, 2017, p. 276) mengesampingkan keahlian yang
dimiliki, Kemampuan untuk memikul dan melaksanakan kewajiban mengajar
kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agama, serta
tanggung jawab dalam melaksanakan pengabdiannya, merupakan ciri utama
dari seorang guru yang profesional.

Profesionalisme seorang guru dapat tercermin dalam penuntasannya
terhadap tanggung jawab baik secara sosial, intelektual, moral serta spiritual.
Profesi guru memboyong serta memikul beban kerja yang sangat kompleks
yang mana harus mampu menyelaraskan antara semua elemen yang saling
berkaitan. Secara mendalam dan mengerucut, profesi guru tanpa memandang
gender, di samping memiliki beban tanggung jawab dalam dunia pendidikan
mereka juga dituntut untuk menyelesaikan serta bertanggung jawab penuh baik
sebagai seorang suami ataupun sebagai seorang istri/bahkan sebagai orang tua.
Tidak sedikit dari para guru tersebut mengemban peran ganda dalam ranah

pekerjaan ataupun tanggung jawab yang lainnya.



Sosok guru tentu akan merasa lelah dan mungkin stres karena beban
tugas dan kewajiban yang terlalu banyak. Hal ini kerap terjadi, yang dapat
mengakibatkan guru mengalami stres terkait pekerjaan karena semakin banyak
tanggung jawab yang diberikan, semakin besar pula kemungkinan mereka
mengalami stres terkait pekerjaan. (Dawam & Setiawan, 2022, pp. 77-78).

Tuntutan dalam pemenuhan biaya hidup serta kebutuhan biaya
pendidikan bisa menjadi salah satu alasan guru memilih/mempunyai peran
ganda dalam lingkup dunia pekerjaan. Dalam ranah tuntutan guru yang mana
sudah memiliki keluarga dan menjadi sosok orang tua, pastinya memikul beban
kenyataan bahwa biaya kebutuhan hidup yang terus menerus mengalami
kenaikan serta kebutuhan akan kelancaran kegiatan pendidikan yang mana
rata-rata kenaikan biaya pendidikan mengalami kenaikan mencapai 10% per
tahun (Yahya & Yulianto, 2018, p. 564). Persoalan yang dihadapi serta tuntutan
menjadi figur guru serta menyandang status orang tua menjadikan alasan peran
ganda menjadi satu pilihan guna mencukupi kebutuhan yang dihadapi
(Darmawa & Handoyo, 2020, pp. 2-3).

Seorang guru yang menghadapi konflik akibat peran ganda dalam
pemenuhan tuntutan perannya sebagai seorang pendidik serta orang tua bisa
dikategorikan sedikit lebih kompleks dengan mengingat tuntutan yang
dihadapkan pada institusi serta tuntutan sebagai orang tua yang tidak dapat
ditoleran (Trisnani & Wardani, 2018, pp. 29-30). Konflik peran ganda antara

menjadi seorang pendidik dan menjadi figur orang tua jika tidak mampu diatasi



dapat memicu terjadinya stres serta akan memunculkan suatu permasalahan
tanpa adanya dukungan sosial.

Peran dukungan sosial sangat penting, terutama dari keluarga dan sahabat
dekat. Sebab, dukungan sosial dapat mendukung tumbuhnya ketenangan batin
dan emosional, yang dapat mengurangi kemungkinan stres saat menjalankan
tugas di rumah maupun di tempat kerja. (J. Wulandari, 2015, pp. 420-421).

Tuntutan serta tanggung jawab menjadi guru yang profesional tidak
hanya prihal tugas untuk dapat mengajar di depan kelas dengan baik. Mengutip
dari (Yasin, 2022, pp. 62-63) Perencanaan serta penerapan proses pengajaran,
analisis kinerja pembelajaran, pemberian arahan dan instruksi, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat semuanya tertuang dalam pasal 6 ayat 1
permendiknas nomer 25 tahun 2025 tentang beban kerja guru. Guru memiliki
berbagai tanggung jawab dan peran dalam proses pendidikan, dan mereka
memiliki esensial dalam proses peserta didik mencapai prestasi yang dimiliki
(Sopian, 2016, p. 91).

Tanggung jawab serta tuntutan sebagai seorang guru ataupun sebagai
peran lain tentunya membawa beban tersendiri dengan demikian dapat
berdampak dengan munculnya stres yang disebabkan oleh banyaknya beban
pekerjaan yang wajib diselesaikan. Kurangnya kontribusi dari lingkungan
dalam proses pemberian dukungan kepada seorang guru inilah mampu menjadi
salah satu penyebab stres yang berkelanjutan. (Toisuta & Leokmono, 2017, p.
15) mengemukakan terdapat banyak temuan dalam sebuah penelitian yang

menyatakan tuntutan kerja yang berlebih pastinya tekanan yang akan dirasakan



oleh seorang guru meningkat. Sehingga dapat memberikan dampak guru
merasakan tanda-tanda stres.

Stres yang dialami oleh setiap individu pasti berbeda, tergantung pada
tingkat stres yang muncul dan sejauh mana kesiapan individu tersebut dalam
meresponnya. Salah satu penyebab terjadinya stres yaitu akibat kurangnya
dukungan dari lingkungan. Sejalan dengan (Rivaldo et al., 2021, p. 50)
menyatakan bahwa faktor stres dapat timbul melalui berbagai faktor, salah
satunya yaitu faktor lingkungan kerja.

Peran lingkungan dalam memberikan dukungan sosial dapat membantu
mengurangi stres yang dialami oleh individu. Jika lingkungan memberikan
lebih besar bentuk dukungan sosial, tingkat stresnya akan lebih rendah
sebaliknya, jika lingkungan memberikan lebih sedikit dukungan sosial, tingkat
stresnya mungkin akan lebih tinggi. (Agyapong et al., 2022, p. 18).

Mengutip dari House di dalam (Layt & Santoso, 2022, pp. 88-89)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai jenis interaksi interpersonal yang
mencakup evaluasi, berbagi informasi, bantuan instrumental, dan perhatian
emosional. Guru yang menerima dukungan sosial mampu mengatasi stres pada
tingkat fisik dan psikologis, mencegah mereka merasa terisolasi saat mereka
memikul beban pekerjaan mereka.

Dukungan sosial diberikan oleh guru yang memiliki taraf stres tinggi
sehingga mereka akan cenderung berhasil memanajemen taraf tekanan dengan
lebih baik (Herawati et al., 2018, p. 3). Melalui dukungan sosial tersebut yang

mana dapat diterima oleh guru secara otomatis Akan memberikan dorongan



positif dalam menghadapi beban kerja yang sangat berat. Dengan demikian
mampu mengurangi tingkat stres yang mereka rasakan. Oleh karena itu, guru
dapat menuntaskan tuntutan dan tanggung jawab dari banyaknya tanggung
jawab yang mereka jalani.

Setiap individu bisa mendapatkan jenis bantuan sosial yang bervariasi,
serta tidak dapat diperbandingkan antara satu dan yang lain. Menurut
(Werenfridus et al., 2023, p. 48) menjelaskan suatu bentuk dukungan sosial
yang dapat diterima setiap individu dapat melalui berbagai bentuk, yakni dapat
mengambil banyak bentuk berbeda, termasuk dukungan informasional,
instrumental, emosional, dan apresiatif.

Dunia pendidikan yang bersifat formal menuntut guru agar mampu
bersifat profesional. Yang mana telah dibahas dalam uraian di atas. Sementara
itu, persyaratan kompetensi profesional guru sekolah dasar dan menengah
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 Tahun 2007 mengenai standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru
adalah sebagai berikut: (Saing, 2023, p. 339) antara lain sebagai berikut: a)
Dapat mengendalikan konsep, komponen, kerangka, dan pola pikir ilmiah yang
mendasari materi yang akan dipelajari; b) Mampu memahami standar
kompetensi dan keterampilan dasar mata kpelajaran/bidang pengembangan
yang diajarkan; ¢) Mampu mengembangkan materi pembelajaran yang
diajarkan secara kreatif; d) Mampu mengembangkan profesionalisme secara

berkelanjutan melalui tindakan reflektif; dan e) Mampu menggunakan



teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan tumbuh sebagai
pribadi.

Komponen penting dari proses pendidikan adalah pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan karena, diatur dalam kurikulum wajib pendidikan yang
mana bukan hanya menjadikan peserta didik mempunyai kesibukan tetapi
mengarahkan peserta didik untuk mampu mengembangkan kemampuan dari
berbagai ranah. Bukan hanya dalam ranah keterampilan, melainkan aspek
sosial dan juga pengetahuan secara mendasar (Savara et al., 2020, p. 112).

Proses pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangat
bervariasi dibandingkan materi pembelajaran yang lain. PJOK lebih bayak
menekankan peserta didik agar mampu mempraktikkan beberapa gerakan yang
mampu dipelajari dan dilihatnya. Dalam konsep dasarnya pendidikan jasmani
mencakup beberapa aspek penilaian yang mana antara lain aspek psikomotorik,
aspek kognitif, serta aspek afektik yang dari tiga aspek tersebut saling
terhubung antara satu dengan yang lainnya (Arifin, 2017, pp. 81-82). Dalam
ranah PJOK peran guru semakin banyak karena bukan hanya dituntut mampu
mengembangkan kemampuan kognitif melainkan juga kemampuan afektif
serta kemampuan psikomotorik dari peserta didik tersebut (Kanca, 2018, p.
22).

PJOK yaitu pembelajaran yang harus diberikan serta dipelajari dalam
kurikulum nasional Indonesia.. (Albert Tangkua & Rahayu, 2015a, p. 114)
menyatakan Pendidikan jasmani mengulas kajian teori yang sangat meluas

yang bertitik berat kemampuan bergerak pada manusia. (Alexander et al.,
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2022, p. 119), (Sulastri & Onsardi, 2020, p. 86), dan (Parwata, 2021, p. 225)
berhubungan dengan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peran guru
sangat komplek dan pemegang kunci akan keberhasilan suatu proses
pembelajaran.

Tugas guru bukan prihal proses pembelajaran di kelas dalam sekolah
melainkan penghubung antar sekolah dan masyarakat. Hambatan-hambatan
yang akan dijumpai dalam pembelajaran pasti akan ditemui karena masalah
pendidikan jasmani agak rumit.

Guru diharapkan menjadi orang yang terinformasi dan inovatif, yang
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (Sulastri & onsardi, 2020, p. 260).
Adanya peran ganda, beban kerja, dukungan sosial serta stres kerja merupakan
hambatan yang kemungkinan besar akan muncul dalam guru khususnya dalam
pembelajaran PJOK. Hambatan tersebut muncul beralaskan karena
konsukuensi akan suatu hal yang telah dipilih oleh seseorang (Firdaus, 2020,
p. 221).

Guru dituntut agar mampu menjadi tenaga ahli yang profesional pada
semua jenjang. Tanpa meninggalkan tanggung jawab lain guru juga dituntut
menjadi sosok yang bertanggung jawab akan peran menjadi orang tau,
suami/istri dan peran lainnya. Yang mana setiap peran juga sangat penting dan
mempunyai tanggung jawab pada prihal lain.

Mengesampingkan tuntutan, guru mempunyai keinginan akan mampu
bekerja seprofesional dan mampu fokus dalam menuntaskan tanggung jawab

yang terimanya (Munawir et al., 2022, p.8), (Sukarana et al., 2015, pp. 2-3),
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(Noor, 2019, p. 75). Dengan tingginya tanggung jawab guru tetap berharap
mampu menciptakan lingkungan positif, mempunyai waktu yang cukup,
lingkungan kerja yang mendukung, serta adanya dukungan kerja yang baik
(Darmadi, 2015, p.164).

Hasil observasi serta percakapan langsung oleh peneliti dengan subjek
penelitian selama tiga hari pada tanggal 1-3 September 2024 pada 3 guru dan
5 peserta didik. Lokasi observasi di SMP Ma’arif Gamping, SMP Negeri 3
Sleman, SMP Negeri 3 Tempel dan di SMP Muhammadiyah 1 Gamping,
diperoleh data awal yaitu dalam konteks pendidikan guru memiliki peran yang
sangat krusial dan kompleks. Kewajiban moral seorang guru tidak sebatas
penyampaian informasi pada peserta didik melainkan juga salah satunya
pembentukan karakter anak pada era saat ini.

Tanggung jawab yang dibebankan kepada seorang guru sangat banyak
baik tanggung jawab pengelolaan kelas, tanggung jawab dalam proses
pengajaran, tanggung jawab administratif, tanggung jawab sebagai orang tua,
serta tanggung jawab sebagai seorang suami/istri pada saat di rumah.
Permasalahan-permasalahan antara konflik peran ganda, beban kerja,
dukungan sosial, dan stres kerja pastinya sering dijumpai.

Mengingat berubah-ubahnya kurikulum yang diterapkan di Indonesia,
hal tersebut berkaitan dengan beban kerja yang harus diselesaikan oleh guru
tersebut. Pemenuhan akan sandang dan pangan serta biaya-biaya yang terus
mengalami kenaikan baik kebutuhan pokok/sekolah memaksa guru untuk

melakukan peran ganda.
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Menurut hasil studi Mustika Rahayu tahun 2023, beban kerja yang
berlebihan dan stres di tempat kerja sangat memberikan dampak positif
terhadap hasil kinerja guru di PT. Dunkindo Lestari Medan. Beban kerja dan
stres kerja yang tinggi dapat berdampak positif dan signifikan terhadap hasil
kinerja guru, berdasarkan hasil uji simultan yang juga dilakukan. Dari
responden, 52,4% mengaitkan kinerja mereka dengan beban kerja dan stres
kerja, sedangkan sisanya 37,6% dipengaruhi dari faktor luar.

Penelitian tambahan yang dilakukan oleh (Setiani & Novitasari, 2023, p.
284) menemukan bahwa guru SMA di Kabupaten Mandau mengalami
kontribusi efektif sebesar 42,2% dari beban kerja terhadap stres kerja dan
kontribusi efektif sebesar 19,2% dari konflik peran ganda terhadap stres kerja.
Hal ini masuk dalam kategori sedang menurut penelitian yang mengkaji dan
menganalisis beban kerja, konflik peran ganda, dan stres kerja yang dialami
guru SMA Kabupaten Mandau. Prihal tersebut diperkuat dari hasil riset yang
dilakukan (Nailah & Puspitadewi, 2022, p. 67) sesuai dengan hasil penelitian,
terdapat korelasi kuat antara stres peran ganda serta konflik peran ganda. Hal
tersebut menyatakan adanya hubungan kuat dari variabel konflik peran ganda
dan stres kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (J. Wulandari, 2015b, p. 417) yang
mengevaluasi materi tentang konflik peran ganda dan sistem dukungan sosial
suami dosen dalam menghadapi stres terkait pekerjaan. Berdasarkan temuan
penelitian, usia, lama masa kerja, dan jumlah anak merupakan karakteristik

yang dapat membedakan perspektif dan mengukur kemungkinan terjadinya
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konflik dalam konflik peran ganda. Konflik peran ganda masih menjadi
masalah, dan sering kali muncul saat menjalankan tugas bermain peran di
rumah dan di tempat kerja. Dukungan sosial suami sangat bermanfaat saat
menangani peran ganda ini. Salah satu hal yang dapat mengurangi
kemungkinan stres terkait pekerjaan saat menangani konflik peran ganda
adalah dukungan sosial dari keluarga.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Weken et al., 2020, p. 87) yang
mana penelitian tersebut membahas terkait hubungan antara stres kerja guru
SMA dengan beban kerja, konflik peran, dan dukungan sosial. Hasil penelitian
yang didapatkan yaitu semua aspek yang diamati dalam penelitian tersebut
memiliki hubungan yang signifikan. Disini dukungan sosial merupakan
variabel yang memiliki pengaruh tinggi terhadap stress kerja. Tetangga, teman
sekerja, tekanan pekerjaan, dan saudara dekat semuanya dapat memberikan
dukungan sosial..

Perlu adanya tindak lanjut terkait dengan hambatan/faktor yang ditemui
guru dalam suatu proses pendidikan guna mencapai suatu hasil yang lebih baik.
Mengingat konteks di atas, maka penelitian tentang hubungan konflik peran
ganda, beban kerja, dukungan sosial, dan stres kerja terhadap hasil kinerja guru
pendidikan jasmani sekolah menengah pertama di Kabupaten Sleman menjadi
sangat penting.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dipaparlan di atas,

penulis mampu mendeteksi hambatan dalam penelitian tersebut:
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10.

Sering dijumpai peran ganda baik dalam ranah pekerjaan ataupun dalam
ranah tanggung jawab sebagai orang tua, yang disebabkan karena
pemenuhan kebutuhan keluarga

Meningkatnya kebutuhan akan biaya kehidupan, baik kebutuhan pangan
ataupun pendidikan.

Berubah-ubahnya kurikulum yang berlaku membawa dampak
bertambahnya beban dan tuntutan kerja.

Kurangnya sarana dan prasarana sekolah menjadi salah tanggung jawab
tambahan guru yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang
kondusif.

Kurangnya waktu bersama dengan keluarga membawa konflik peran
ganda sebagai figur orang tua.

Tingkat kontak dengan pasangan dan anak di rumah berkurang karena
tekanan pekerjaan yang berlebihan.

Kurangnya keterampilan dalam manajemen waktu menyebabkan konflik
peran ganda dan stres pekerjaan yang berlebihan.

Sering menyepelekan hal-hal kecil dengan keluarga dapat membuat
hubungan antar keluarga kurang baik karena sibuk dengan pekerjaan.
Kurangnya intensitas tidur, bermain dengan anak, dan mengistirahatkan
pikiran dari tanggung jawab yang berlebih

Kurang adanya interaksi sesama teman mengakibatkan merasa sendiri dan

stres kerja tinggi
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C. Pembatasan Masalah

Hambatan yang berhubungan dengan faktor-faktor kinerja guru serta

cakupan yang sangat luas serta kompleks. Oleh karena itu, supaya topik

penelitian semakin fokus serta menganalisis banyaknya kekurangan penulis,

maka inti permasalahan yaitu hubungan konflik peran ganda beban kerja

dukungan sosial dan stres kerja terhadap hasil kinerja guru PJOK SMP

Kabupaten Sleman.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, sehingga rumusan masalah secara

umum adalah seperti berikut:

1.

Adakah hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda terhadap
hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman?

Adakah hubungan yang signifikan antara beban kerja terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman?

Adakah hubungan yang signifikan antara dukungan sosial terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman?

Adakah hubungan yang signifikan antara stres kerja terhadap hasil kinerja
guru PJOK SMP kabupaten Sleman?

Adakah hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda beban kerja
dukungan sosial dan stres kerja secara simultan terhadap hasil kinerja guru

PJOK SMP Kabupaten Sleman?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dibahas sebelumnya,

sehingga tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui hubungan yang dignifikan antara konflik peran ganda
terhadap hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara beban kerja terhadap
hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
terhadap hasil kinerja guru PIOK SMP Kabupaten Sleman.

Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara stres kerja terhadap
hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda
beban kerja dukungan sosial dan stres kerja secara simultan terhadap hasil

kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pembaca
atau peneliti selanjutnya terkait hubungan konflik peran ganda, beban
kerja, dukungan sosial dan stres kerja terhadap hasil kinerja instruktur
pendidikan jasmani SMP di Kabupaten Sleman. Selain itu juga diharapkan
dapat menjadi sarana untuk memajukan pengetahuan yang dimiliki serta

dipelajari secara teoritis di bangku kuliah.
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Manfaat Praktis

Penelitian ini diharap dapat Menjadi sarana yang berguna bagi penulis
dalam mengaplikasikan pemahamannya mengenai bagaimana konflik
peran ganda, beban kerja, dukungan sosial, dan stres kerja
memengaruhi kinerja guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman.

Terkait dengan hubungan konflik peran ganda, beban kerja, dukungan
sosial, dan stres kerja terhadap hasil kinerja guru pendidikan jasmani
di SMP Kabupaten Sleman, penelitian ini diharap mampu menjadi
wawasan baru untuk seluruh pendidik.

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan gagasan yang relevan tentang dampak konflik peran
ganda, beban kerja, dukungan sosial, dan stres kerja pada instruktur

pendidikan jasmani sekolah menengah pertama di Kabupaten Sleman.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1.

Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja Guru PJOK

Suatu organisasi/instansi jika menginginkan suatu perkembangan dan
kemajuan maka dituntut untuk dapat memiliki pendidik yang berkualitas.
Pendidik yang dalam menyelesaikan pekerjaannya dapat memenuhi target
yang ditetapkan merupakan pendidik yang berkualitas baik. Tidak
diragukan lagi, sangat penting untuk menjalankan kinerja yang kompeten
guna memperoleh pendidik yang berfungsi dengan baik.

Kinerja adalah tingkat pencapaian atau hasil pekerjaan yang dapat
dicapai karyawan dalam bidang pekerjaannya. (Widodo & Yandi, 2022,
pp- 3-4). Hal ini, sesuai dengan standar yang digunakan untuk tugas
tersebut, segera terwakili dalam produk yang dihasilkan dalam hal
kuantitas dan kualitas. 1) Keterampilan operasional; 2) Keterampilan
kritis; 3) Komitmen; 4) Kreatif serta Inovatif; dan 5) Kemampuan
membangun hubungan yaitu cara untuk menilai hasil kinerja.

pencapaian keberhasilan tugas yang diberikan kepadanya sesuai
dengan tujuan instansi. Tentu saja, penilaian kinerja suatu organisasi atau
instansi perlu dilakukan. Tujuan penilaian adalah untuk menumbuhkan
kedisiplinan pegawai terhadap aturan organisasi, menumbuhkan pekerja

yang inovatif, menetapkan tanggung jawab sebagai tolok ukur untuk
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pilihan tentang gaji, promosi, dan kenaikan jabatan, serta menumbuhkan
kemampuan setiap orang sesuai dengan (Ramadhi et al., 2021, p. 133).

Sejalan dengan buku yang dituliskan oleh (Azizah, 2021, p. 54) Ia
mengemukakan fakta bahwa, menurut (Pianda, 2018, pp. 75-78) kinerja
merupakan kumpulan hasil dan menunjukkan tindakan menyelesaikan dan
melaksanakan tugas tertentu. Kinerja merupakan salah satu kumpulan
keseluruhan jumlah kerja yang dilakukan oleh seorang pekerja, menurut
Lebih jauh, kinerja didefinisikan sebagai tingkat kesuksesan dalam
menyelesaikan tanggung jawab serta kapasitas guna mewujudkan suatu
tujuan yang telah direncanakan. Kualitas serta kuantitas kerja yang
ditunjukkan oleh pendidik selama proses belajar mengajar disebut kinerja
pendidik.

Indikator terdiri dari strategi, Implementasi serta penilaian
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan (Lailatussaadah, 2015, p. 20)
berpendapat bahwa perencanaan, pengarahan instruksi, dan evaluasi hasil
belajar siswa merupakan tugas-tugas yang berdampak pada efektivitas
pendidik. Dalam kapasitasnya sebagai perencana, pendidik harus mampu
membuat pelajaran yang memperhitungkan keadaan lapangan yang
sebenarnya. Agar siswa dapat belajar secara efektif, instruktur harus
mampu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung dalam
kapasitasnya sebagai manajer. Guru juga harus mampu melakukan

penilaian untuk mengevaluasi hasil belajar dan proses siswanya.
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Kinerja yaitu capaian yang dilakukan oleh orang atau kelompok dalam
suatu institusi, menurut penilaian banyak ahli yang disebutkan di atas.
Kinerja telah dievaluasi menggunakan kriteria atau standar tertentu.
Kinerja mencakup efektivitas dan efisiensi dalam menyelesaikan kegiatan
untuk memenuhi tujuan perusahaan. Sejumlah faktor, termasuk jumlah
dan mutu hasil pekerjaan, manajemen waktu, dan pencapaian tujuan dan
sasaran, sering kali disertakan dalam evaluasi kinerja.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru PJOK
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pendidik menurut

(Mumtaz & Rindaningsih, 2023, p. 55) Di bawah ini merupakan faktor
tersebut:
1) Motivasi ekstrinsik
Komponen penting dalam merangsang, mendorong, dan
meningkatkan kemauan seseorang dari luar dirinya adalah motivasi
ekstrinsik.
2) Kemampuan pengajaran
Salah satu sifat pribadi yang mendasari perilaku dan efektivitas
di tempat kerja adalah kemampuan mengajar. Faktor-faktor berikut
dapat memengaruhi kinerja pekerjaan: a) Wawasan, Bakat, dan
Perilaku; b) Pendekatan, Strategi, Karakter, Ketertarikan, dasar, nilai,
serta keyakinan.
3) Disiplin kerja
Mentalitas  individu/organisasi yang selalu termotivasi

mematuhi semua aturan dan ketentuan yang ditetapkan.
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Menurut (W. A. Pratiwi et al., 2021, p. 1744) terdapat 8 (delapan)
elemen yang mungkin mempengaruhi efektivitas guru dalam (Permana &
Eliza, 2022, p. 5228) di antaranya khususnya komitmen dan karakter,
pertumbuhan profesional, kualitas pengajaran, komunikasi dan interaksi,
koneksi interpersonal, disiplin, kesejahteraan, dan lingkungan tempat
kerja.

Elemen-elemen 1ini memengaruhi efektivitas pendidik dan
mencakup masalah internal dan eksternal. Elemen internal meliputi
disiplin, komunikasi dan interaksi, kualitas pengajaran, kepribadian dan
pengabdian, dan sebagainya. Namun, lingkungan kerja, kesejahteraan,
hubungan interpersonal, dan pertumbuhan profesional merupakan variabel
eksternal yang memengaruhi efektivitas pendidik.

Motivasi, bakat, dan pendidikan hanyalah beberapa contoh faktor
internal yang dapat memengaruhi keberhasilan seorang pendidik. Namun,
faktor eksternal seperti lingkungan kerja dan skala gaji juga penting. 1)
Manajemen sekolah; 2) Motivasi; dan 3) Lingkungan yang
mendukung/manajemen kelas positif, kemampuan menata alat bantu
proses pembelajaran yang baik, serta membangun hubungan baik di
lingkunagn sekolah dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah
yang menarik adalah faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kinerja

guru menurut (Kamijan, 2021, p. 631).
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Sejumlah variabel internal dan eksternal juga dapat memengaruhi
hasil kinerja guru. Menurut (Susanti & Abidin, 2024, p. 659) Berikut ini
adalah beberapa elemen utama yang mempengaruhi hasil kinerja guru:

a) Kerjasama

Kerja sama tim dalam keberhasilan suatu pekerjaan
memungkinkan mereka untuk bekerja sama secara efektif dan
mampu mencapai tujuan bersama.

b) Pembagian tugas/beban kerja

Pembagian tugas yang adil dan efektif memungkinkan setiap
anggota untuk mampu bekerja sama/berkontribusi secara maksimal.
¢) Lingkungan kerja/bentuk dukungan sosial

Suasana kerja yang membantu dan memberi semangat dapat
membantu guru berkinerja lebih baik.

d) Banyaknya tanggung jawab peran

Munculnya suatu permasalahn yang komplek terkait dengan
penyeimbangan tanggung jawab peran sangat perlu diperhatikan.

Proses penyeimbangan antara berbagai peran akan memicu

buruknya hasil kinerja guru jika tidak mampu membagi fokus antara

satu dengan yang lain

e) Stres kerja

Stres kerja di sini dapat muncul akibat beberapa faktor yang

mana terdiri dari tuntutan yang berlebih, waktu yang terbatas,
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tekanan, dan ketidak cocokan antara pekerjaan dan kehidupan

pribadi.

Berdasarkan dari pernyataan sebelumnya bahwa ada 2 (dua) elemen
yang berpengaruh terhadap kinerja pendidik. Yakni faktor internal terdiri
atas pengetahuan, keterampilan, tujuan, serta motivasi. Sedangkan faktor
eksternal yaitu karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja, kepemimpinan
kepala sekolah, sistem kerja, fasilitas kerja, dan lingkungan keluarga.
Kedua faktor tersebut dapat dijadikan sebagai pertimbangan serta harus
dimanfaatkan oleh pendidik dalam mengembangkan kompetensinya dan
prestasi kerja guna mencapai kinerja yang optimal.

¢. Penilaian Hasil Kinerja Guru PJOK

Melakukan evaluasi kinerja merupakan salah satu metode untuk
mengamati kinerja kolektif suatu organisasi atau lembaga. Guru dan
administrator dapat melakukan penilaian. Sistem penilaian menggunakan
pendekatan yang dianggap paling sesuai oleh organisasi. Karena
penggunaan prosedur yang tidak tepat akan menghasilkan temuan atau
tanggapan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Evaluasi kinerja dilakukan terhadap manajemen suatu organisasi,
termasuk para manajer dan pendidik yang telah melaksanakan tugasnya.
(Kartomo & Slameto, 2016, p. 222) menyarankan 6 (enam) kinerja utama
berikut dapat dipakai dalam mengevaluasi kinerja:

1) Kaualitas

Sejauh mana proses pembelajaran tersebut mampu mencapai

tujuan yang diharapkan dengan cara yang efektif dan efisie
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2) Kuantitatas

Kuantitas dapat diartikan sebagai total dari apa yang dapat
dibentuk. contohnya, asset keuangan, komponen, suatu proses
kegiatan dalam proses pembelajaran yang dijalankan.
3) Batas waktu

Batas waktu dapat diartikan yakni tingkat penyelesaian kegiatan
pada waktu yang ditentukan, memperhitungkan koordinasi keluaran
dan jumlah atau siswa waktu yang tersisa guna merealisasikan acara
lainnya.
4) Efektivitas sumber daya

Efektivitas sumber daya dalam pendidikan merujuk pada sejauh
mana berbagai sumber daya yang ada, seperti tenaga pendidik,
fasilitas, teknologi, dana, dan materi pembelajaran, digunakan secara
optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Ini mencakup
kemampuan untuk mengalokasikan dan memanfaatkan sumber daya
tersebut dengan efisien agar dapat mendukung proses pembelajaran
yang berkualitas, meningkatkan hasil belajar siswa, serta menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.
5) Kebutuhan pengawas

Kebutuhan pengawas dalam pendidikan sangat penting untuk
memastikan bahwa proses pendidikan berjalan dengan baik, efisien,
dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pengawas memiliki peran

untuk memantau, mengevaluasi, dan memberikan arahan bagi
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implementasi kebijakan pendidikan di tingkat sekolah maupun
lembaga pendidikan lainnya
6) Integritas pribadi

Integritas pribadi merujuk pada kesatuan antara nilai-nilai
moral, etika, dan tindakan yang mencerminkan kejujuran, konsistensi,
dan ketulusan dalam setiap aspek kehidupan seseorang. Orang dengan
integritas pribadi memiliki prinsip yang kuat dan bertindak sesuai
dengan nilai-nilai yang diyakini, baik dalam situasi yang mudah
maupun sulit.

Penilaian hasil kinerja guru yaitu suatu wujud perilaku seorang guru
dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur yang di
dalamnya terdapat tahapan yang akan dilakukan oleh guru dalam proses
belajar mengajar sampai dengan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Sowiyah & Ambarita, 2021, p. 215).

Penilaian hasil kinerja guru secara spesifik dapat dilakukan melalui 3
(tiga) tahap perencanaan yang pastinya memerlukan persiapan yang matang
bagi seorang guru. Menurut (Sowiyah & Ambarita, 2021, p. 6), (Wardani et
al., 2023, p. 320), (Arban et al., 2023, pp. 29-30) di bawah ini yaitu strategi
guna mengevaluasi kinerja guru:

1) Perencanaan proses pembelajaran

Komponen ini mengevaluasi dan menguji kapasitas guru untuk
membuat rencana proses pembelajaran terencana yang selaras dengan

tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi selama proses tersebut.
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(Meléndez & Parker, 2019, p. 3). Hal-hal dalam aspek perencanaan
tersebut mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, materi
pelajaran untuk peserta didik, dan strategi pengajaran yang akan
digunakan. Menurut (Ananda, 2019, pp. 19-20) Fungsi dari
perenacanaan proses pembalajaran yaitu menetukan arah dalam
proses pembelajaran, memberikan isi serta makna tujuan, fungsi dan
perencanaan proses pembelajaran sangat penting dalam memastikan
keberhasilan pendidikan. Perencanaan yang baik memungkinkan
tujuan pembelajaran tercapai dengan efektif dan efisien.
2) Pelaksanaan proses pembelajaran

Aspek ini menilai bagaimana guru melaksanakan rencana
pembelajaran yang telah dibuat. Hal dalam aspek tersebut meliputi
penggunaan metode pembelajaran yang efektif, proses terjadinya
interaksi dengan peserta didik, serta pemanfaatan sumber daya dalam
proses pembelajaran. Guru yang profesional diharapkan mampu
merancang lingkungan belajar yang nyaman dan menarik bagi peserta
didik.
3) Penilaian hasil belajar

Aspek ini meliputi proses penilaian kemampuan seorang guru
dalam melakukan evaluasi kemajuan peserta didik serta memberikan
kritik yang membangun. Yang meliputi pemberian tes, kuis, serta tes

untuk mengukur pemahaman siswa, dan menawarkan kritik yang
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membangun untuk membantu siswa meraih hasil lebih baik selama
proses pembelajaran.

Konflik Peran Ganda

a. Pengertian Konflik Peran Ganda Guru PJOK

Menurut (Iswari & Pradhanawati, 2018, p. 86) Peran ganda
merupakan suatu pertentangan antara peran yang diciptakan oleh 2 (dua)
aspek atau lebih yang tidak selaras satu sama lain, komitmen pekerjaan
yang mengganggu kehidupan rumah tangga, tuntutan, waktu, dan stres
dalam keluarga yang disebabkan oleh ekspektasi dari dua peran yang
terpisah. Konflik peran ganda (multiple role confict)/sering disebut dengan
konflik dual karir, gender role confict, konflik kerja/rumah (work/home
conficts), konflik ibu pekerja (employed mothers), konflik ayah pekerja
(employed fathers).

Konflik peran ganda yang dapat muncul karena peran/tanggung
jawab yang terjadi diantara tuntutan dua peran terpisah yang dipegang oleh
seseorang (P. Nugraha & Kustanti, 2018, p. 411). Konflik peran ganda
dapat disebabkan oleh banyaknya tekanan, baik dari kewajiban terhadap
keluarga atau pekerjaan seseorang (Cahyaningrum et al., 2022, p. 168).

Ketika kewajiban terkait pekerjaan berbenturan dengan tuntutan
keluarga, waktu, dan ketegangan, konflik peran ganda pun terjadi (K. P.
Utami & Wijaya, 2018, p. 2). Menurut (Purwanto & Soliha, 2017, p. 229)
mendefinisikan secara berkelanjutan, Ketika komitmen pekerjaan

mengganggu waktu pribadi, konflik peran ganda pun muncul. (L. A.
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Utami, 2020, p. 1249) berpendapat bahwa argumen tersebut menyiratkan
bahwa beberapa persyaratan muncul secara bersamaan.

Setiap manusia memiliki berbagai macam keinginan yang
berkembang pada saat yang bersamaan. Hal ini dapat mengakibatkan suatu
usaha yang dapat dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu pertentangan dari
dalam diri sendiri dan dari luar diri sendiri. (Krisnawati & Lestari, 2018,
p. 287) mencirikan suatu perselisihan yang sering dijumpai yaitu Jika di
satu sisi seseorang harus bekerja di sebuah lembaga, di sisi lain harus
memenuhi tuntutan keluarga. Jadi, sulit untuk membedakan pekerjaan
mana yang menimbulkan konflik dan mana yang tidak.

Konflik peran ganda ialah suatu permasalahan yang muncul akibat
tekanan dari tanggung jawab yang berasal dari suatu tindakan yang dipilih.
Konflik peran ganda mengacu pada situasi dimana seseorang menjalankan
beberapa peran yeng berbeda dalam kehidupannya. Suatu interaksi antara
peran-peran yang dijalankan juga dapat memicu serta mempengaruhi suatu
konflik dalam peran ganda. Konflik peran dalam peran ganda pada
umumnya bertujuan menyeimbangkan tanggung jawab diberbagai bidang
kehidupan. Seperti, keluarga, pekerjaan/komunitas, insitusi yang
diikutinya (Jatmika & Utomo, 2019, p. 132), (Fita, 2017, p. 275), dan
(Fauziah, 2020, p. 257).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan konflik
peran ganda adalah suatu permasalahan yang muncul akibat tanggung

jawab peran yang lebih dari satu. Dimana, tanggung jawab antara satu
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dengan yang lain memerlukan efisiensi waktu yang jelas. Peran satu
dengan yang lain pastinya memiliki tuntutan, harapan/bahkan nilai yang
berbeda, sehingga akan cenderung sulit untuk memenuhi semua tuntutan
satu dengan yang secara bersamaan.
b. Dimensi Konflik Peran Ganda Guru PJOK
Konflik peran ganda memiliki sifat yang bidirection dan
multidimensi menurut (Rahmayati, 2020, pp. 154-155). Adapun
bidirectional yang dimaksudkan serta indikator-indikator di dalamnya
adalah sebagai berikut ini (Irmajaya & Praptiestrini, 2022, p. 88):
1) Konflik pekerjaan terhadap keluarga (Work-family conflict)
Konflik dapat dipahami sebagai kesulitan yang disebabkan oleh
tanggung jawab yang menganggu tanggung jawab lainnya.
a) Tekanan pekerjaan
b) Peningkatan tuntuan
¢) Waktu yang berkurang dengan keluarga
d) Waktu dihabiskan hanya untuk bekerja
e) Konflik komitmen dan tanggung jawab terhadap keluarga
2) Konflik keluarga terhadap pekerjaan (Family-work conflict)
Mungkin terjadi konflik ketika kewajiban terhadap keluarga
berbenturan dengan kewajiban terhadap pekerjaan.
a) Tekanan perkawinan (Tekanan dari dalam keluarga)
b) Kurangnya keterlibatan istri/suami

¢) Campur tangan pekerjaan
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Setiap pendekatan berkontribusi pada sifat konflik peran ganda yang
multifaset, yaitu ketika terjadi konflik antara pekerjaan dan keluarga atau
pekerjaan dan keluarga. Ada tiga dimensi dalam pertikaian tersebut, yaitu
sebagai berikut:

1) Konflik berdasarkan waktu (Time-based conflict)

Suatu permasalahan yang sering dijumpai pasti akan
berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan dalam menjalankan
suatu tanggung jawab yang dapat mengurangi waktu untuk
menjalankan tanggung jawab yang lainnya. Jam operasional,
tambahan jam kerja, presentase kehadiran, perubahan waktu kerja,
serta pemantauan atas jam kerja semuanya berkorelasi positif dengan
jenis konflik ini.

2) Konflik berdasarkan tekanan (Conflict based on pressure)

Kinerja di posisi lain akan terpengaruh ketika tuntutan dari satu
peran muncul. Rasa tegang, rasa cemas, terlalu capek, sifat dan watak
pekerjaan, adanya anggota baru, serta dukungan keluarga dan
partisipasi sosial adalah beberapa gejala yang mungkin timbul akibat
tekanan.

3) Konflik berdasarkan perilaku (Conflict based on behavior)

Tipe terakhir dari konflik karir dan kehidupan pribadi adalah
konflik berbasis perilaku, yang muncul ketika pola perilaku tertentu
dalam satu fungsi tidak selaras dengan harapan perilaku dalam peran

lain.
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Disimpukan bahwa dimensi konflik peran ganda dapat dipahami dari
sudut pandang dimensi yang lebih komplek, yang mana konflik peran
ganda ini bersifat bidirectional/konflik yang dapat dilihat dari sudut dua
arah yang mana meliputi konflik pekerjaan dengan keluarga dan konflik
keluarga dengan pekerjaan. Jika konflik dilihat dari sifat multidimensi
yang mana konflik akan muncul dari direction yang ada, yang meliputi
permasalahan waktu, permasalahan akan tanggung jawab, serta
permasalahan terkait sikap.
¢.  Sumber-Sumber Konflik Peran Ganda Guru PJOK

Seseorang yang mengalami konflik peran ganda sering kali merasa
cemas atau tegang saat menjalankan tugasnya. Jenis konflik ini bersifat
psikologis, dan gejalanya meliputi tingkat kelelahan yang tinggi, rasa
bersalah, frustrasi, dan kecemasan. Sejumlah faktor dapat menyebabkan
konflik peran ganda, termasuk yang berikut ini menurut (Fitria & Muhdi,
2017, p. 45) :

1) Kewajiban waktu dalam suatu posisi dipadukan dengan tanggung
jawab pada peran lainnya.

2) Kualitas hidup dalam satu peran dikurang dari stres yang dimulai
pada fungsi lain dan berlanjut ke fungsi tersebut.

3) Mungkin akan sulit bekerja pada posisi lain karena kelelahan dan
kecemasan yang disebabkan oleh tuntutan satu karakter.

4) Perilaku yang sesuai dan berhasil dalam satu pekerjaan tetapi

tidak efektif di pekerjaan lain.
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Konflik peran ganda bersumber dari beberapa faktor yang mana
pastinya mempengaruhi segi perasaan yang tidak tenang dalam diri
seseorang. Menurut (Okfrima, 2022, p. 115), (Widiningtyas, 2022, p. 206),
(Herlina, 2019, p. 121) menyebutkan konflik peran ganda dapat diukur
berdasarkan 5 (lima) dimensi antara lain:

1) Desakan emosional dari orang tua

2) Desakan suami istri

3) Tidak adanya peran aktif sebagai pasangan hidup
4) Tidak adanya kontribusi orang tua

5) Gangguan kerja

Berdasarkan dengan penjelasan di atas, maka ditegaskan bahwa
sumber-sumber konflik peran ganda dapat dengan alasan pengaruh dari
beberapa faktor yang mana pastinya faktor tersebut memiliki tuntutan yang
dapat membuat suatu individu memiliki tanggung jawab lebih berat.
Sumber konflik ini umumnya berasal dari individu yang kurang mampu
membagi sebaik-baiknya waktu yang dimiliki dengan tuntutan tanggung
jawab yang dimilikinya, sehingga tanggung jawab satu dengan yang
lainnya bertumpuk dan menjadi permasalahan baru.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konflik Peran Ganda Guru
PJOK
Berdasarkan penelitian, terdapat komponen yang mampu

berpengaruh terhadap terjadinya suatu permasalahan antara peran satu
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dengan yang lain, sebagai berikut (Suparman, 2018, p. 3), dan (Sihombing
et al., 2022, p. 190) faktor-faktor tersebut yaitu:
1) Faktor jumlah pendapatan
Pendapatan keluarga adalah total penghasilan yang diperoleh
dari seluruh anggota rumah tangga, yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga maupun kebutuhan individu dalam rumah tangga
tersebut.
2) Faktor frekuensi kerja
Peran ganda pada era pembangunan merupakan suatu bentuk
usaha sadar yang dilakukan guna untuk mencukupi akan biaya
kebutuhan. Di samping menjadi seorang orang tua, seorang istri/suami
mereka harus bekerja di luar rumah seperti bertani, berkebun,
berdagang, dan lain lain. Hal tersebut terjadi karena untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Tanpa adanya pekerjaan, kebutuhan/tanggung
jawab yang ditanggung tidak akan mampu terpenuhi.
3) Faktor jumlah tanggungan
Jumlah anggota keluarga merupakan jumlah tanggungan dalam
keluarga tersebut. Yang mana antara suami, istri, anak, ataupun
keluarga yang tinggal bersama. Dengan adanya jumlah anggota dalam
keluarga mampu menjadi motivasi untuk bekerja lebih baik lagi.
Konflik peran ganda dapat dipengaruhi oleh sejumlah keadaan,
termasuk (Afrida, 2017, p. 24) dan (Sandi & Puspa, 2023, p. 3891) antara

lain sebagai berikut:
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1) Time Pressure (Tekanan waktu)

Semakin tinggi intensitas waktu dengan keluarga, maka akan
semakin sedikit waktu yang di miliki untuk bekerja.
2) Family Size and Support

Intensitas permasalahan cenderung akan meningkan dengan
bertambahnya jumlah keluarga, dan berkurang seiring dengan tingkat
dukungan sosial dalam keluarga.
3) Kepuasan Kerja

Semakin tingginya rasa puas dalam pekerjaan, maka akan
berkurang suatu permasalahan yang dirasakan.
4) Marital and Life Satisfacation

Orang-orang berasumsi bahwa jika wanita memutuskan untuk
bekerja atau menekuni suatu profesi, pernikahan mereka akan
menderita akibatnya.
5) Size Of Firm

Ketegangan yang timbul dalam jabatan rangkap seseorang dapat
pula dipengaruhi oleh banyaknya jenis pekerjaan yang ada pada suatu
perusahaan atau instansi.
6) Bantuan Pengasuh Anak/Baby Sister

Khususnya bagi wanita pekerja, kehadiran pengasuh anak dapat
mengurangi atau meringankan konflik peran yang mereka hadapi.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu

konflik peran ganda dapat terjadi akibat beberapa faktor yang mana faktor-
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faktor tersebut dapat menjadikan suatu permasalahan besar jika suatu
individu kurang mampu menyeimbangkan semuanya. Faktor tersebut
antara lain faktor jumlah pendapatan, faktor frekuensi kerja, faktor jumlah
tanggungan, kurangnya waktu dengan keluarga akibat tuntutan pekerjaan
di luar rumabh, suatu support/dukungan dari keluarga, kepuasan kerja, serta
tambahan pengeluaran untuk pengasuh anak/baby sister akibat orang tua
yang sibuk akan pekerjaannya.
e. Strategi Konflik Peran Ganda Guru PJOK
Konflik peran ganda harus cepat ditangani/diselesaiakan. Suatu
konflik apapun harus segera diberikan solusi baik dari dalam diri individu
ataupun organisasi/instansi yang terikat. Suatu konflik jika dibiarkan akan
mempengaruhi hasil/proses kerja dan akan berdampak negatif pada suatu
keadaan. Menurut (Imelda & Chairunnisa, 2023, p. 1356) dan (Putri &
Mulyana, 2019, p. 2) mendefinisikan terdapat 2 (dua) strategi dalam
mengatasi suatu konflik peran ganda, di antaranya sebagai berikut:
1) Strategi internal
Strategi internal dapat dilakukan oleh diri sendiri karena bersifat
internal diri/dari dalam diri individu. Taktik ini dapat melibatkan
manajemen waktu yang efektif untuk menciptakan keseimbangan
antara tanggung jawab yang diemban. Khususnya, ciptakan
keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga sehingga setiap tugas

dapat terpenuhi sepenuhnya.
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2) Strategi eksternal
Untuk mengurangi konflik peran ganda dan mencegahnya
mengganggu pekerjaan, sejumlah taktik organisasi dan lembaga
eksternal harus diterapkan, yaitu sebagai berikut:
a) Jadwal kerja yang lebih akomodatif
b) Adanya jadwal kerja yang bersifat alternatif
Alasan yang disebutkan di atas membawa kita pada kesimpulan
bahwa konflik peran ganda harus segera diselesaikan. Strategi guna
menyelesaikan konflik peran ganda di antaranya yaitu strategi internal/dari
dalam diri individu yang meliputi manajemen waktu yang baik, guna dapat
menyeimbangkan  tanggung jawab beban pekerjaan  ataupun
menyeimbangkan pekerjaan dengan keluarga sehingga peran akan
keduanya dapat terjalin dengan baik. Strategi yang kedua yaitu
eksternal/dari luar diri individu yang meliputi waktu yang fleksibel dan
adanya jadwal pekerjaan yang bersifat alternatif.
Beban Kerja
a. Pengertian Beban Kerja Guru PJOK
Kewajiban dari sutau pekerjaan yang harus diselesaikan menentukan
kelancaran operasional suatu organisasi. Dalam komponen kelembagaan,
pekerjaan merupakan unsur yang paling krusial. Pasalnya, tenaga kerja
merupakan bukti keberadaan suatu lembaga. Pekerjaan juga dapat
didefinisikan media dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam proses pencapaian suatu tujuan organisasi tertentu, sangat penting
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suatu lembaga untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan yang harus
diselesaikan. Perhitungan beban kerja yang seharusnya dapat memberikan
informasi tentang bagaimana pekerjaan dilaksanakan, diperlukan sebelum
setiap instruktur melaksanakan tugas yang telah diberikan kepada mereka.

Beban kerja yaitu suatu kumpulan kegiatan yang berada di dalam
suatu instansi/perusahaan yang harus dikerjakan tepat waktu (Sinaga et al.,
2024, p. 50), (Widyastuti, 2015, p. 16), dan (Rochman & Ichsan, 2021, p.
3).

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 12 tahun 2008
tentang standar analisis tanggung jawab, beban kerja yaitu seluruh
kegiatan yang dituntut dari profesi atau tempat kerja serta dapat dilihat dari
jumlah jam operasional dikalikan dengan standart waktu. Beban kerja juga
diartikan sebagai sejumlah kewajiban yang harus dipenuhi sebagai
tuntutan dalam kurun waktu tertentu (Lubis et al., 2022, p. 376).

Beban kerja seorang pendidik dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga)
keadaan berbeda: beban kerja biasa, beban kerja yang terlalu tinggi (over-
capacity), dan beban kerja yang kurang dari kapasitas. Guru dapat menjadi
gelisah jika diberi beban kerja yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
(Safitri, 2020, p. 176) Beban kerja akan terasa cukup ringan karena output
yang besar dan jumlah pendidik yang banyak. Sementara itu, karena
tanggung jawab pekerjaan yang banyak dan tenaga yang tersedia kurang,
maka akan terjadi kelelahan fisik dan psikologis (Putri Adhisty et al.,
2023a, pp. 137-138).

Beban kerja akan terasa cukup ringan karena output yang besar dan

jumlah pendidik yang banyak. Sementara itu, karena beban kerja yang

38



berlebihan dan jumlah instruktur yang sedikit, maka akan terjadi kelelahan
fisik dan psikologis (Lestari et al., 2020, pp. 103-104).

Sesuai dengan ulasan pendapat yang telah diulas, maka disimpukan
bawah beban kerja yaitu total jumlah tanggung jawab yang wajib
diselesaikan dengan penetapan batas waktu. Pengertian ini mencakup
berbagai aspek, termasuk volume pekerjaan, tingkat kesulitan, batas waktu
yang ditetapkan, serta tenaga ahli yang harus ada.

b. Indikator Beban Kerja Guru PJOK

Definisi operasional yang digunakan untuk mengukur beban kerja
dikutip dari (Putri Adhisty et al., 2023b, p. 134) (L. D. Pratiwi et al., 2024,
pp. 138-139), (Delima, 2018, p. 232), (Nurhandayani, 2023, p. 782) adalah
sebagai berikut ini:

1) Pekerjaan fisik (sikap terhadap pekerjaan). Komentar responden
tentang seberapa bersemangat dan tekunnya seseorang dalam
memenuhi kewajiban pekerjaan dapat digunakan untuk
mengukur indikator ini.

2) Tugas mental, seperti emosi karyawan, kerumitan pekerjaan, dan
tanggung jawab. Indikator ini ditentukan oleh bagaimana
responden bereaksi terhadap tingkat akuntabilitas yang
dibebankan kepada anggota staf.

3) Waktu istirahat dan jam kerja karyawan. Jawaban responden
mengenai jam kerja dan waktu istirahat perusahaan digunakan

untuk menghitung indeks ini. Jadwal shif yang diberikan oleh
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perusahaan/instansi juga dapat menjadi indikator yang dapat
diukur.

4) Kewenangan dan pendelegasian tugas. Jawaban responden
terhadap tanggung jawab dan kewenangan yang diberikan oleh
organisasi atau lembaga menjadi dasar pengukuran indikator ini.

5) Masalah kesehatan, atau penyebab somatik. Respons responden
tentang apakah perusahaan atau lembaga tersebut menawarkan
asuransi kesehatan atau tidak digunakan untuk menghitung
indikator ini.

6) Elemen yang berkaitan dengan psikologi (motivasi, persepsi,
kepercayaan, keinginan, dan lain-lain). Indikator ini ditentukan
oleh bagaimana responden bereaksi terhadap motif perusahaan
atau lembaga.

Berdasarkan dengan penjelasan di atas, indikator dalam beban kerja
yakni alat yang dipakai dalam pengukuran serta memahami tingkatan
dalam stres kerja ketika menghadapi pekerjaan dengan tim/dengan dirinya
sendiri/individu. Indikator tersebut yaitu aktifitas jasmani, kegiatan
berfikir, waktu operasional dan istirahat, pelimpaham tugas dan
wewenang, kondisi kesehatan, dan faktor psikis seseorang.
c¢. Kilasifikasi Beban Kerja Guru PJOK

Beban kerja dapat diklasifikasin menjadi 2 (dua) menurut (Syach &
Purnama, 2022, pp. 152-153), (Adhari Basri & Suseno, 2023, p. 6057),

(Alfonso et al., 2022, p. 28) di antaranya sebagai berikut ini:
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1) Terlalu Banyak Pekerjaan

Guru diberi banyak tugas dengan pemberian waktu singkat,
yang menyebabkan beban kerja terlalu banyak. Beban kerja yang
berlebihan akan menyebabkan stres bagi guru dan berdampak buruk
pada kesehatan fisik serta emosional guru. Meskipun lembaga tersebut
mengharuskan penyelesaian secepat mungkin, jumlah jam yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut niscaya akan
bertambah. Waktu adalah salah satu tolok ukurnya. Namun,
keterbatasan waktu dapat menyebabkan banyak kesalahan dan
menurunkan kualitas pekerjaan. Adanya beban kerja yang berlebihan
dapat tercermin di dalamnya. Pekerjaan yang terlalu banyak akan
berdampak negatif pada kualitas tugas. Tekanan waktu tampaknya
berdampak buruk pada sistem kardiovaskular, terutama pada tekanan
darah tinggi dan serangan jantung dini.
2) Beban kerja yang terlalu kurang/sedikit

Pekerjaan yang terlalu sedikit untuk diselesaikan, meskipun
memiliki banyak waktu, dapat mengakibatkan kurangnya beban kerja.
Selain itu, hal ini dapat menyebabkan ketegangan, kebosanan, dan
efek negatif pada jiwa dan pola pikir seorang pendidik. Berkurangnya
hasrat dan gairah untuk bekerja, ketidakpuasan terhadap pekerjaan,
berhenti, melankolis, kecemasan, ketidaksabaran, dan gejala
psikosomatis semuanya dapat terjadi akibat beban kerja yang tidak

memadai.
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Berdasarkan dengan kajian tersebut, kesimpulannya yaitu klasifikasi
beban kerja bisa didefinisikan menjadi 2 yakni tanggung jawab yang
kompleks yakni beban kerja yang mana diberikan oleh seseorangyang
harus diselesaikan sesuai deadline waktu yang ada. Sedangkan beban kerja
sedikit/kurang yakni tanggung jawab yang diberikan sedangkan waktu
yang tersedia dikosongkan.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja Guru PJOK

Beban kerja seorang guru yang mampu dipengaruhi dari hal-hal,
menurut (Septio et al., 2020, p. 24) dan (Yuslistyari et al., 2022, pp. 53-
54) hal tersebut dapat dijabarkan di bawabh ini:

1) Fakor eksternal
Faktor yang dapat timbul serta mempengaruhi beban kerja dari
sudut pandang eksternal/dari segi luar tubuh tenaga pendidik, yaitu
meliputi:
a) Tugas
Tata letak tempat kerja, stasiun kerja, suasana kerja, sikap
kerja, dan tugas pekerjaan merupakan contoh variabel kerja
eksternal.
b) Organisasi kerja
Faktor eksternal kerja meliputi desain ruang, area kerja,
libudaya kerja, perlakuan dalam kerja, serta penyelesaian tugas

dalam suatu pekerjaan.

42



¢) Lingkungan kerja
Sistem ekologis, ekosistem kimia, ekosistem, dan
seterusnya semuanya termasuk dalam lingkungan kerja.
2) Faktor internal
Faktor yang dapat timbul serta mempengaruhi beban kerja dari
sudut pandang internal/dari segi dalam diri tenaga pendidik, yaitu
meliputi:
a)  Unsur biolgis. Meliputi usia, gender, keseimbangan gizi,
keadaan serta kualitas kesehatan, dan seterusnya.
b)  Unsur-unsur psikologis meliputi, antara lain, persepsi,
motivasi, keinginan, keyakinan, dan kepuasan.

Penjelasan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa ada dua jenis
unsur yang dapat memengaruhi beban kerja: unsur eksternal, yaitu faktor
yang bersumber dari luar individu dan meliputi tugas, organisasi, dan
lingkungan kerja. Kedua, ada unsur internal, seperti aspek psikologis dan
fisik, yang bersumber dari dalam diri individu.

e. Dimensi Beban Kerja Guru PJOK

Dimensi dalam beban kerja seorang guru dapat diukur dari 4 (empat)
perspektif menurut (Hermawan, 2022, p. 56) dan (Solehah & Ratnasari,
2019, p. 215). Dimensi tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Ketidak teraturan
a) Perubahan dalam pekerjaan

b) Tanggung jawab yang tidak jelas
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2)

3)

4)

¢) Peraturan dan ketentuan yang terus berkembang
d) Perselisihan antar rekan kerja
Tidak suka bekerja lembur

a) Banyaknya pesanan

b) Tenggang waktu

¢) Ketidak pahaman

Percakapan di tempat kerja

a) Keterbatasan waktu

b) Beban kerja yang besar

¢) Permintaan pasar

d) Kekurangan staf

e) Pesanan masuk yang meningkat
Kinerja yang tinggi

a) Pekerjaan berlebih

b) Deadline yang terbatas

¢) Kemampuan staf yang tidak memadai

Dimensi beban kerja dapat disimpulkan dari pemaparan di atas.
Yakni terdapat 4 (empat) dimensi dalam pengukuran yang dimaksudkan
antara lain tidak teratur, tidak menyukai adanya kerja tambahan/lembur,
percakapan dalam pekerjaan, dan banyaknya waktu yang dihabiskan

dalam menjalankan tugas kewajibannya.

Jenis-Jenis Beban Kerja Guru PJOK

Ada tiga jenis beban kerja: tugas ringan, sedang, dan berat.

Pembantu rumah tangga yang menggunakan mesin, guru, dokter, perawat,
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dan pekerja kantoran adalah contoh pekerjaan dengan tanggung jawab
rendah. Pekerjaan dengan beban kerja sedang meliputi pekerjaan fisik di
rumah, industri ringan, konstruksi, pertanian, dan ritel. Pekerjaan dengan
pekerjaan yang paling padat karya meliputi petani tanpa mesin, kuli
angkut, penambang, tukang kayu, pandai besi, penari, dan atlet.
Terdapat 2 (dua) jenis beban kerja menurut (Syahdhana & Sufa,
2023, p. 115) dan (Fitra et al., 2023, p. 250) yakni sebagai berikut:
1) Standart kinerja
Istilah "standart kinerja" berpatokan dengan adanya sejumlah
besar penyelesaian tanggung jawab yang dibebankan, sebagaimana
dibuktikan dari faktor-faktor seperti hari kerja yang panjang dan
tingkat tekanan serta upaya yang tinggi yang diperlukan untuk
memenuhi sejumlah besar tuntutan atas kinerja yang sedang
dilakukan.
2) Standart kualitas
Standart kualitas “kualitatfi” yaitu kontak korelasi antara
pemangku tanggung jawab pekerjaan dengan jumlah banyaknya
tanggung jawab pekerjaan yang dibebankan serta harus diselesaikan.
Berdasarkan ulasan yang telah dijabarkan bahwa ada 3 (tuga) jenis
beban kerja: kompleks, sederhana, dan mudah. Jenis beban kerja terdapat
2 (dua) adalah beban kerja kuantitatif yang mana jumlah pekerjaan besar
yang harus diselesaikan dengan tekanan dan tanggung jawab yang tinggi

pula. Sedangkan beban kerja kualitatif yaitu beban kerja yang memilikii
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hubungan yang sama namun tidak memiliki tekanan dan tanggung jawab
yang tinggi.

Dukungan Sosial

a. Pengertian Dukungan Sosial Guru PJOK

Sebagai individu sosialisme, manusia pasti akan selalu hidup
berdampingan dengan orang lain. Secara alami, ketika orang hidup
berkelompok, mereka akan menemukan dinamika di dalam kelompok
tersebut. Manusia terkadang akan merasa hidup mereka mudah. Namun,
ada saat-saat lain di mana orang menghadapi tantangan dalam hidup
mereka. Sebagai makhluk sosial, orang dipengaruhi oleh peran kelompok,
terutama ketika mereka mengalami masa sulit (Aini et al., 2023, p. 3821)

Dukungan sosial yaitu salah satu peran penting dari suatu kelompok
lingkungan (Nindya & Muhid, 2022, p. 57). Dukungan sosial menduduki
peran yang penting, berdasarkan berbagai situasi yang dihadapi bentuk
dukungan sosial sangat diperlukan dengan harapan setiap individu mampu
merasakan suatu perhatian yang bersumber dari saudara, teman, serta
seseorang yang berada disekitarnya.

Demikian menurut (Haryadi & Cludia, 2021, p. 278) bantuan sosial
dipandang sebagai situasi menguntungkan yang didapatkan seseorang dari
pihak lain. Dengan adanya situasi tersebut, seseorang dapat merasakan
diberikan perhatian, dihormati, serta merasa disayangi.

Mengutip bukunya (Nurjanah et al., 2023, p. 40) menyatakan

dukungan sosial dikenal pada masyarakat Amerika sebagai bentuk
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pembicaraan untuk membantu dan mengatasi masalah. Dukungan sosial
ini membicarakan terkait dengan kerumitan kehidupan sehari-hari hingga
peristiwa besar dalam hidup yang menimbulkan tantangan, ancaman, stres,
dan kerugian.

Dukungan sosial berkontribusi terhadap kepuasan perkawinan
dengan mencegah suatu emosi/depresi selama masa stres, mencegah
konflik, dan memperkuat ikatan perkawinan menurut (M. F. Nugraha,
2020, p. 2) Burleson Albrecht, Sarason, dan Goldsmith mencatat bahwa
interaksi yang mendukung yakni ciri utama interaksi keluarga yang sehat
dan penting untuk hubungan kerja yang baik. Dukungan sosial dapat
diartikan sebagai salah satu cara hubungan sosial memoderasi pengaruh
stres terhadap kesehatan dan kesejahteraan.

Dukungan sosial diberikan kepada individu yang dirasa memiliki
hubungan yang dekat (Okfrima, 2022, p. 115). Tindakan yang dilakukan
ketika memberikan bantuan disebut sebagai dukungan sosial (Wahyuni,
2016, p. 8) mendefinisikan dukungan sosial sebagai penghilang stres,
perhatian, dan rasa berterima kasih yang diperoleh seseorang dari orang
lain. Dukungan sosial juga dapat didefinisikan sebagai kehadiran orang-
orang yang dapat meyakinkan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh
setiap individu adalah kemampuan yang baik dan luar biasa. Kepercayaan
adalah kepastian bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan menjadi
anggota lingkaran sosial yang meliputi teman dekat, keluarga, dan rekan

kerja.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka kesimpulan yang dapat
diambil yaitu dukungan sosial adapat didefinisikan sebagai suatu hal yang
membantu seseorang dengan tujuan adalah memberikan pertolongan
untuk meyakinkan bahwa ia mampu menghadapi situasi/tantangan dalam
hidup. Sumber dari dukungan sosial antara lain, dari saudara, sahabat,
mitra, komunitas. Bentuk dukungan sosial dapat bermacam-macam,
mencakup dukungan emosional, instrumental, dan penilaian.

b. Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial Guru PJOK

Terdapat beberapa jenis bantuan sosial (Irdyandiwa & Maksum,
2019, p. 59), (Rahmadina et al., 2021, p. 21), (Ashur, 2016, p. 111)
menuturkan terdapat 5 (lima) bentuk dukungan sosial, di antaranya sebagai
berikut:

1) Dukungan moral

Dukungan moral dapat berbagai bentuk, seperti solidaritas, dan
perhatian. Seseorang mungkin merasa lebih tenang dengan bantuan
ini, terutama jika mereka sedang mengalami masa sulit.
2) Dukungan penghargaan

Orang yang sedang stres mungkin menerima dukungan dalam
bentuk pengakuan positif. Jenis bantuan ini berbentuk pengakuan atas
pikiran atau reaksi emosional seseorang. Perbandingan positif dapat
digunakan untuk membantu seseorang merasa dihargai, dihormati,

dan lebih percaya diri.
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3) Dukungan nyata

Dukungan nyata dapat diberikan pada seseorang dengan berupa
bantuan fisik atau langsung. Jenis bantuan instrumental ini meliputi
pemberian pinjaman uang, saling mendukung, membantu
mengerjakan tugas, dan banyak lagi.
4) Dukungan informasi

Memberikan seseorang informasi dalam bentuk pilihan dan
rekomendasi untuk membantu mereka memecahkan masalah dikenal
sebagai dukungan informasional.
5) Dukungan kelompok

Dukungan dari beberapa anggota kelompok disebut sebagai
dukungan kelompok. Rasa memiliki dan berbagi dengan anggota
kelompok lain dapat difasilitasi oleh dukungan kelompok.

Dukungan sosial juga memiliki 4 (empat) bentuk yang menurut

(Aliffatunisa et al., 2021, pp. 2-3), (Ramania et al., 2019, p. 120) , dan

(Suradi, 2017, p. 95). D1 antaranya sebagai berikut:

1) Kebijakan emosional

Ekspresi kesabaran, kepedulian, dan fokus pada individu yang
berkaitan merupakan bagian dari dukungan ini.
2) Dukungan penghargaan

Ketika seseorang diperlakukan dengan rasa hormat atau

kekaguman yang positif, dukungan penghargaan pun terjadi.
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3) Dukungan instrumental

Dukungan memerlukan pemberian bantuan langsung kepada
individu yang bersangkutan saat dibutuhkan.
4) Dukungan informatif

Panduan, rekomendasi, umpan balik, dan nasihat merupakan
contoh bantuan informatif.

Simpulan dari pemaparan kajian teoritis di atas yaitu individu
terdekat, baik keluarga, teman, maupun rekan kerja, dapat memperoleh
jenis dukungan sosial berikut: bantuan kelompok, bantuan instrumental,
bantuan emosional, bantuan penghargaan, serta bantuan pendidikan.
Ketika seseorang atau suatu topik mengalami kesulitan, mereka dapat
menawarkan lima (lima) jenis bantuan sosial ini.

c. Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial Guru PJOK

Dukungan sosial dapat dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor penting
menurut (Sestiani & Muhid, 2022, p. 248), (Maimunah, 2020, p. 277),
(Alawiyah et al., 2022, pp. 35-36) menyebutkan antara lain akan diulas di
bawabh ini:

1) Perkembangan sosial

Perubahan sosial dapat diartikan sebagai keterkaitan antara
wawasan, interaksi sosial, layanan, dan kasih sayang. Keseimbangan
dalam perubahan tersebut menciptakan kondisi yang harmonis bagi
hubungan antarindividu. Melalui pertukaran pengalaman, seseorang

menjadi lebih percaya diri terhadap apa yang diterima dari orang lain.
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2) Empati

Empati dapat didefinisikan sebagai pelibatan antara
menghormati emosi serta mendorong tindakan yang dapat membantu
orang lain merasa dipahami, sehingga mengurangi penderitaan
sekaligus meningkatkan kebahagiaan.
3) Etika masyarakat

Etika dalam masyarakat yaitu proses pengembangan pribadi
seseorang dalam ranah Norma sosial dan nilai-nilai lingkungan
menjadi bagian dari pengalaman individu. Nilai-nilai tersebut
berperan dalam membantu seseorang menjalankan kewajibannya
dalam kehidupan. Etika dalam masyarakat dalam persepsi seseorang
dapat membentuk serta mendorong seseorang untuk meningkatkan
kehidupan sosialnya.

Berdasarkan dengan ulasan kajian teoritis di atas, maka dapat
disimpulkan dukungan sosial dapat terjadi akibat beberapa faktor antara
lain faktor sosial yaitu hubungan antar pengetahuan, perilaku sosial,
pelayanan, dan cinta. Faktor kedua yaitu faktor empati berkaitan dengan
perilaku yang melibatkan antara menghargai emosi serta mendorong
perilaku akan membantu orang lain. Faktor yang terakhir yaitu nilai sosial
dan norma pengembangan pribadi seseorang dalam ranah norma sosial dan

nilai-nilai lingkungan sebagai bagian dari pengalaman.
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Stres Kerja
a. Pengertian Stres Kerja Guru PJOK

Setiap orang tentunya akan menghadapi suatu permasalahan dalam
kehidupan. Salah satu masalah yang paling mungkin muncul, terutama
bagi seseorang yang telah bekerja, adalah stres yang berhubungan dengan
pekerjaan. Seperti yang dinyatakan oleh (Rivaldo et al., 2021, p. 51)
Seseorang yang mengalami ketegangan akibat keadaan yang
memengaruhinya disebut mengalami stres kerja. Stres kerja akan muncul
jika penyesuaian diri tidak berhasil atau tidak tepat. Kondisi ini dapat
diperoleh seseorang melalui lingkungan sekitar atau dari dalam dirinya
sendiri. (Saputra & Adnyani, 2019, p. 6977) menyebutkan stres di kantor
adalah tekanan bagi seorang pegawai akibat tugas yang tidak dapat mereka
selesaikan.

Kondisi psikologis tidak mengenakkan yang disebabkan oleh
tekanan dari luar adalah stres kerja. Stres kerja sebagai suatu keadaan
individu dan tempat kerja yang menghasilkan ide-ide yang menciptakan
kesenjangan antara kebutuhan dan kekuatan biologis, psikologis, dan
sosial (Sulaefi, 2018, p. 190). Harapan lingkungan dan bagaimana setiap
orang menanggapinya merupakan penyebab utama stres yang
berhubungan dengan pekerjaan (Putra & Sriathi, 2019, p. 7758).

Stres di tempat kerja adalah keadaan ketegangan yang memengaruhi
perasaan, pikiran, dan kesehatan fisik seseorang (Astuti et al., 2022a, p.

202). Ketidak mampuan untuk terhubung secara konstruktif dengan
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lingkungan sekitar biasanya merupakan akibat dari stres yang tidak
ditangani dengan tepat. Baik di dalam kantor maupun di lingkungan luar
kantor. Stres di tempat kerja didefinisikan sebagai situasi di mana satu atau
lebih pemicu stres di kantor yaitu tingkat komunikasi dengan partner kerja
yang lain menyebabkan gangguan sistem dalam tubuh serta interaksi.
Ketika keterampilan pribadi tidak sesuai dengan persyaratan pekerjaan,
stres yang berhubungan dengan pekerjaan akan muncul (Sulastri &
Onsardi, 2020, p. 85)

Keadaan ketegangan yang dikenal sebagai "stres kerja" disebabkan
oleh persepsi karyawan bahwa mereka tidak mampu beradaptasi dengan
perubahan di tempat kerja mereka (Soelton & Yasinta, 2018, p. 27).

Berdasarkan dari bukti-bukti yang empiris, dapat ditarik kesimpulan
yaitu stres kerja yakni kondisi yang sering terjadi ketika seseorang
mengalami serta merasa kelelahan secara mental atau suatu desakan,
tuntutan, dan beban yang berhubungan dengan suatu pekerjaan. Stres kerja
juga akan mencakup pada perasaan cemas, frustasi/ketegangan yang
muncul akibat banyaknya tekanan yang dibebankan/dirasakan oleh
seseorang.

b. Sumber-Sumber Stres Kerja Guru PJOK

Sumber Stres di tempat Kerja Stres dapat dikategorikan berdasarkan

sumbernya. Sumber stres yang pertama adalah pekerjaan, sedangkan

sumber stres yang kedua adalah di luar tempat kerja. Berikut ini adalah
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beberapa penyebab yang dapat menyebabkan stres akibat pekerjaan,

menurut (Sulastri & Onsardi, 2020, p. 87) antara lain sebagai berikut:

1y
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Beban tugas yang terlalu berat

Kurangnya informasi dan umpan balik atas kinerja kerja

Kondisi kerja yang tidak aman

Keterbatasan waktu

Ketidak seimbangan antara tanggung jawab dan wewenang kerja
Ketimpangan antara tanggung jawab jabatan dan tanggung jawab
menjadi guru di semua kegiatan organisasi

Ketidak puasan yang disebabkan oleh campur tangan dari dalam
maupun luar kelompok kerja

Ketimpangan antara cita-cita organisasi dan guru

Ketidak pastian pasti akan muncul dari perubahan yang terjadi

se€cara umuim.

Sementara itu, stres yang berasal dari sumber yang tidak

berhubungan dengan pekerjaan seperti yang disebutkan di atas (P. Utami

etal., 2017, p. 313) adalah sebagai berikut ini:

1y
2)
3)
4)
5)

6)

Masalah keuangan

Anak-anak yang bertingkah laku tidak senonoh
Hubungan keluarga yang buruk

Rumah yang berpindah

Kematian keluarga

Insiden atau musibah lainnya
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7) Terdapat penyakit yang parah

Dua (2) sumber stres kerja adalah unsur internal (kepribadian, bakat,
dan nilai-nilai budaya) dan faktor eksternal (faktor internal pekerjaan,
aspek jabatan, pertumbuhan profesi, hubungan kerja, serta faktor struktural
serta ciri-ciri organisasi) menurut (Almaida & Purnomo, 2021, p. 25).
Menurut (Sandra, 2015a, pp. 81-81) terdapat 4 (empat) jenis stresor Kerja,
antara lain dapat dilihat di bawah ini:

1) Ekosistem. Meliputi ventilasi, suhu, bunyi dan cahaya.

2) Personal. Terdiri permasalahan peran, beban kerja yang tinggi,
kurangnya akuntabilitas, kontrol, dan lingkungan kerja.

3) Kelompok memiliki hubungan yang tegang dengan atasan,
bawahan, dan lawan.

4) Organisasional kurangnya kebijakan yang jelas dan struktur
organisasi yang di rancang dengan buruk.

Simpulan dari ulasan kajian teoritis di atas yaitu sumber-sumber
stres kerja sangat umum yang dapat memiliki dampak negatif pada
kesejahteraan dan produktifitas individu. Berikut ini adalah penyebab
utama stres di tempat kerja beban kerja yang terlalu berlebih, ketidak
pastian pekerjaan, adanya konflik dengan rekan kerja, lingkungan kerja
yang tidak sehat, kesenjangan antar pekerjaan dan kehidupan pribadi,
kekurangan dukungan sosial, kurangnya kontrol diri, serta kurangnya

umpan balik.
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c. Dampek Stres Kerja Guru PJOK

Banyak faktor yang memengaruhi kepribadian seseorang mungkin

juga disebabkan oleh stres terkait pekerjaan (Siswoyo & Sulistyani, 2020,

p. 27) dan (Gunawan, 2018, p. 57) di antaranya sebagai berikut:

1y

2)

Dampak pada organisasi
a) Manajemen dan operasional kerja menjadi kacau dan penuh
dengan kesulitan

b) Aktivitas kerja yang terganggu
¢) Tingkat produktivitas menurun
d) Pendapatan dan laba menurun
Dampak terhadap individu
a) Kesehatan

Dampak dari segi kesehatan telah banyak dilakukannya
penelitian terdapat dampak negatif akibat stres kerja. Antara lain
yaitu alergi, bisul, tekanan darah tinggi, penyakit jantung,
masalah pencernaan, dan sejumlah penyakit lainnya.
b) Kepribadian

Stres kerja kronis dapat mengakibatkan gelisah serta
kecemasan yang berkelanjutan. Tubuh, pikiran, dan seluruh
keberadaan korban secara bertahap terkikis dan hancur oleh stres

kronis.
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¢) Hubungan antar manusia lain
Seseorang yang mengalami keadaan stres karena
pekerjaannya akan cenderung emosional daripada seseorang yang
tidak sedang stres. Akibatnya, sering terjadi salah menafsirkan
situasi, penilaian, kritik, rekomendasi, dan bahkan tindakan orang
lain. Ketika sedang stres di tempat kerja, orang cenderung
menyalahkan diri sendiri atas segalanya. Seseorang dapat
mengalami depresi, kehilangan kepercayaan diri, dan mengalami
harga diri yang rendah ketika mereka sedang stres berat di kantor.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa dampak yang dapat ditimbulkan dari stres kerja sangat kompleks
dan luas. Baik dalam ranah individu maupun dalam organisasi. Stres kerja
dalam ranah individu yang dapat ditimbulkan yaitu berdampak buruk pada
kesehatan fisik, kesehatan mental, berubahnya perilaku seseorang,
hubungan yang memburuk dengan orang di sekelilingnya. Sedangkan
dampak dalam ranah organisasi di antaranya yaitu menurunnya
produktivitas pekerjaan, biaya kesehatan meningkat, dan bahkan
penilaian/reputasi pekerjaan menurun.
d. Indikator Stres Kerja Guru PJOK
Indikator dalam stres kerja terdapat 7 (tujuh) sumber utama yang
pastinya dapat menyebabkan timbulnya stres menurut (Lestari et al., 2020,
p. 102) Di antaranya sebagai berikut:

1) Permintaan/paksaan pimpinan
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2) Kecemasan dan kekeliruan
3) Penurunan keterampilan anatar sesame
4) Perbedaan pendapat
5) Waktu yang tidak mencukupi
6) Beban kerja berlebih
7) Kompleksitas tugas
Indikator stres kerja menurut (Astuti et al., 2022b, p. 203), (Ahmad,
2017, p. 1019), (Putri Adhisty et al., 2023, p. 137) terdapat 4 (empat) di
antaranya sebagai berikut:
1) Kekhawatiran
Kekhawatiran dapat didefiniskan sebagai Ketakutan akan
sesuatu yang belum diketahui secara pasti. Ada sejumlah alasan
mengapa karyawan merasa cemas tentang tanggung jawab terkait
pekerjaan mereka.
2) Gelisah
Gelisah dapat didefiniskan sebagai perasaan gelisah yang
dirasakan oleh pekerja saat melaksanakan tugas pekerjaan yang
mereka lakukan. Tugas yang terlalu berisiko biasanya menjadi
penyebab perasaan gelisah tersebut.
3) Tekanan
Tekanan dapat didefinisikan sebagai suatu emosi yang dialami
seseorang saat menjalankan tugas dan pekerjaannya; tekanan ini

biasanya disebabkan oleh pekerjaan itu sendiri.
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4) Frustasi

Frustasi dapat didefiniskan sebagai rasa kecewa akibat
kegagalan saat melakukan sesuatau/akibat tidak berhasil pada
mencapai suatu tujuan. Rasa frustasi umumnya dikarenakan kurang
puasnya terhadap hasil yang didapatkan dari pekerjaan tersebut.
Indikator stres kerja yang dikemukakan oleh (Buulolo et al., 2021, pp.
193-194) terdapat 7 (tujuh), di antaranya sebagai berikut:
1) Konflik kerja

Perselisthan di antara para pendidik yang menimbulkan
perpecahan di dalam perusahaan dikenal sebagai konflik kerja.
Perselisihan akan berdampak negatif jika tidak segera diselesaikan.
2) Perbedaan nilai antara guru dengan pemimpin

Bawahan dan atasan sering kali memiliki sudut pandang yang
berbeda, yang dapat menimbulkan konflik dan memberi tekanan pada
karyawan. Karyawan atau pekerja dapat mengalami stres terkait
pekerjaan jika terjadi sesuatu.
3) Beban kerja berlebih

Guru berulang kali menerima beban kerja yang tidak
proporsional, yang membuat mereka merasa memiliki lebih banyak

pekerjaan yang harus dilakukan.
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4) Iklim kerja yang tidak stabil
Perpecahan organisasi dapat terjadi akibat lingkungan kerja
yang tidak menguntungkan, yaitu karena perbedaan sudut pandang
instruktur.
5) Deadline waktu yang singkat
Deadline singkat kepada instruktur untuk bekerja. Guru akan
berada di bawah tekanan jika waktu kerja diberikan secara berlebihan.
Memberikan guru jumlah waktu kerja yang wajar akan meningkatkan
kinerja mereka.
6) Otoritas kerja
Kekuatan yang tidak memadai dalam hal tanggung jawab
bersama. Karena karyawan lain pasti akan merasa tertekan dengan
tugas bersama.
7)  Kualitas pengawasan
Pengawasan pekerjaan yang buruk akan menyebabkan
karyawan merasa tertekan. Karena, saat melakukan pekerjaan jika
tidak diawasi bersama akan menimbulkan hal yang kurang baik.
Menurut analisis teoritis beberapa perspektif ahli, gejala tubuh
adalah cara terbaik untuk mengidentifikasi stres terkait pekerjaan,
emosional/perilaku yang mana menunjukkan bahwa seseorang tersebut
mengalami tingkat stres yang tinggi terhadap tempat kerja. Indikator dari

stres kerja antara lain beban kerja yang berlebih, kurang adanya dukungan
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sosial, kurang mampunyai keterampilan menyeimbangkan antara
tanggung jawab satu dengan yang lainnya.
e. Gejala Stres Kerja Guru PJOK
Gejala dalam stres kerja dalam dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
aspek menurut (Sandra, 2015, p. 83), yakni sebagai berikut:

1) Psikologis

Kekhawatiran berkepanjangan, kesulitan tidur, dispnea, harga
diri rendah, kesulitan fokus, dan kebosanan ekstrem semuanya
merupakan tanda-tanda perubahan psikologis.
2) Fisiologis

Gejala seperti kelelahan, pusing, dan masalah perut merupakan
indikasi kelainan fisiologis.
3) Perilaku

Perubahan perilaku, yang meliputi egois, sensitif, kurang puas
dengan hasil, dan sebagainya, dapat mengindikasikan perubahan
perilaku. Hal ini tentu saja dapat memengaruhi tingkat stres terkait
pekerjaan setiap orang.

Stres yang berkepanjangan dapat memicu gejala fisik serta mental
menurut (Sandra, 2015, p. 84). Gejala tersebut juga dapat masuk kategori
ringan, sedang, dan berat. Tentu saja, gejala gila (psikologis) dan tidak
adanya interaksi sosial sama sekali merupakan tanda-tanda stres berat. Di

antara gejala ringan hingga berat adalah:

61



1) Gejala badan

Gejalanya antara lain sakit kepala, rasa tersumbat di
tenggorokan, sering berkeringat dingin, susah tidur, lesu, kelelahan,
leher kaku, rasa tidak nyaman di dada, mual, dan nafsu makan
menurun.
2) Gejala emosional

Gejala dapat berupa pelupa, sulit berkonsentrasi, The best way
to deal with keputusan, cemas, was-was, kuatir, pikiran bunuh diri,
gelisah, mudah marah/jengkel, mudah murung, mudah putus asa, dan
Jfrequently mimpi buruk.
3) Gejala sosial

Gejala dalam ranah sosial dapat berupa makin banyaknya
rokok/minuman/makanan, menarik diri dari lingkungan sekitar, cepat
terlibat pertengkaran, dan sebagainya.

Berdasarkan dengan ulasan teoritis tersebut, kesimpulannya yaitu

bahwa gejala dalam stres kerja tentunya dapat muncul dalam berbagai

bentuk. Baik secara fisik, mental, maupun perilaku seseorang. Dalam

gejala yang ditimbulkan dari aspek fisik sakit kepala, terganggunya waktu

istirahat/tidur, merasa kelelahan yang berlebihan, detak jantung yang

meningkat. Dari aspek mental yaitu seseorang akan cenderung merasa

cemas, depresi, gangguan rasa panik/tidak tenang, kurang mampunya

konsentrasi, serta daya ingat yang menurun. Serta dari gejala perilaku yaitu

seseorang yang memasuki stres kerja akan cenderung menggunakan
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alkohol/bahkan narkoba sebagai pelariannya, bolos/sering tidak hadir
dalam tanggung jawab pekerjaan, agresivitas/seseorang lebih mudah
marah, dan bahkan akan menarik diri dari interaksi sosial.
f. Tingkatan Stres Kerja Guru PJOK
Terdapat 3 (tiga) tingkatan dalam stres kerja menurut (Nurcahyani
etal., 2016, pp. 46-47), (Padila & Andri, 2022, pp. 922-923), (Haholongan,
2018, p. 63) di antaranya sebagai berikut:
1) Stres ringan
Setiap orang mengalami sedikit stres secara teratur akibat hal-
hal seperti tidur berlebihan, kemacetan, dan masukan dari manajer.
Situasi tersebut akan berlalu dalam hitungan menit atau jam.
2) Stres sedang
Kasus dengan prosesntase yang tinggi yaitu konflik yang berasal
dari rekan kerja dapat menyebabkan stres yang berkepanjangan.
Kekhawatiran akan kesehatan anak memicu ketegangan emosi,
ketidak hadiran keluarga besar akan memperburuk kondisi mental,
masalah kelurga memicu stres jangka panjang, serta kecemasan akan
kehilangan pekerjaan memperburuk kondisi psikologis.
3) Stres berat
Durasi stres berat dapat berkisar dari beberapa minggu hingga
beberapa tahun, seperti penyakit fisik kronis, kesulitan keuangan yang

berkepanjangan, dan pertikaian rumah tangga yang terus-menerus.
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Ancaman terhadap kesehatan seseorang meningkat seiring dengan
frekuensi dan durasi situasi yang membuat stres.

Simpulan dari ulasan kajian teoritis tingkatan stres kerja terbagi dari
beberapa tahap yang ketiganya tentu mempunyai karakteristik dan dampak
yang berbeda. Tahapan stres kerja antara lain stres psikologis ringan, stres
psikologis sedang, stres psikologis berat dan bahkan stres kerja traumatik.
g. Tahapan Stres Kerja Guru PJOK

Stres kerja terdapat tahapan-tahapan yang akan di lalui, mengutip
dari (Riyadi, 2022, pp. 123-124), (Asih et al., 2018, pp. 135-136) tahapan
tersebut antara lain akan diulas pada bagian di bawah ini:

1) Stres kerja fase dasar
Tingkat stres fase dasar adalah fase yang dapat dirasakan paling
ringan serta umumnya diikuti dengan emosi berikut:
a) Sangat antusias terhadap pekerjaan.
b) Penglihatan menjadi tidak jelas.
¢) Perasaan mampu menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dari
biasanya, tetapi dengan kecemasan yang berlebihan dan
kehabisan cadangan energi secara tidak sadar.
d) Meningkatnya kegembiraan dan merasa puas dengan tugas
seseorang, tetapi tanpa disadari kehabisan energi.
2) Stres kerja fase transisi
Apabila individu terus memaksa bekerja tanpa berhenti serta

mempertimbangkan dan memperhatikan permasalahan yang telah
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diulas dengan jelas dalam stres kerja fase dasar, maka seseorang yang
mengalami stres akan menunjukkan keluhan yang semakin nyata dan
pastinya akan menganggu.
3) Stres kerja tahap III
Orang-orang sering berkonsultasi dengan dokter untuk masalah
stres tahap I/II yang disebutkan di atas. Karena tidak ada kelainan fisik
pada organ tubuh, dokter akan menganggap pasien sehat.
Berdasarkan dengan kajian teoritis menurut beberapa ahli tersebut,
kesimpulan yang dapa diambil yaitu tahap-tahap seseorang mengalami
stres kerja sangatlah beragam. Yang mana terdiri dari 3 (tiga) tahapan stres
kerja, pertama tahap stres kerja I dimana tahap stres yang paling ringan,
stres kerja tahap II yaitu dimana individu memaksakan diri dalam
pekerjaannya tanpa mempertimbangkan resiko lainnya. Dan tahap terakhir
yaitu tahap stres III tahap stres yang paling berat biasanya sudah masuk
pemeriksaan dokter akibat keluh yang mungkin belum terselesaikan.
h. Strategi Manajemen Stres Kerja Guru PJOK
Manajemen stres kerja memerlukan 5 (lima) strategi berikut menurut
(Damayanti et al., 2021, p. 158) yang akan diulas pada bagian di bawah
ini:
1) Menghilangkan pemicu stres, yaitu pemicu stres terkait tugas
yang dapat dikurangi dengan lebih berhasil berdasarkan

kemampuan setiap orang.
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2)

3)

4)

5)

Jauhkan diri Anda dari sumber stres, yang biasanya berupa stres
terkait pekerjaan saat bekerja di lingkungan yang secara budaya
tidak dikenal. Beradaptasi dengan lingkungan baru membutuhkan
kesabaran dan kemauan yang kuat.

Mengubah persepsi: Karyawan dapat meningkatkan rasa harga
diri dan kemanjuran diri mereka untuk memandang pekerjaan
sebagai tantangan daripada bahaya.

Kontrol rangkaian stres: Saat karyawan mengalami stres, mereka
biasanya merespons dengan melakukan perilaku tidak sehat
seperti merokok atau minum alkohol. Hal ini seharusnya menjadi
kewenangan pekerja.

Dapatkan dukungan sosial: Orang yang mengalami stres kerja
dapat memperoleh manfaat dari dukungan dari lingkungan
sekitar. Ada dua cara untuk membantu seseorang yang
mengalami stres kerja: meningkatkan rasa harga diri dan
manfaatnya serta memberi mereka informasi untuk membantu
mereka memahami masalah yang sebenarnya sehingga mereka

dapat terbebas dari stres kerja.

Hasil analisis menunjukkan fakta bahwa, strategi dalam

memanajemen stres kerja agar tidak terlalu berdampak buruk dalam
kehidupan suatu individu yaitu menyesuaikan kemampuan diri dalam
menjalankan tugas agar lebih efektif, mampu beradaptasi dengan

lingkungan kerja/lingkungan sekitar, mampu lebih menerima pekerjaan
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sebagai suatu tanggung jawab yang menantang bukan sebagai suatau
pekerjaan yang mengancam diri, mampu mencairkan rasa penat dengan
kesenangan yang dipilih/disukai, serta membangun komunikasi yang baik
dengan individu lain agar tercipta komunikasi/hubungan yang lebih baik
serta mampu sama-sama memberikan dukungan dan memahami satu sama
lain.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

a. Pengertian Pendidikan Jasmani, olahraga, dan kesehatan

Pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses
pembelajaran yang terstruktur, dengan tujuan untuk mengembangkan
bakat serta keterampilan fisik, perkembangan, kemampuan berfikir, dan
karakter seseorang.

Prinsip fundamental, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yaitu suatu tahap dalam pembelajaran dengan memakai prosedur latihan
guna menciptakan suatu tahap pembaruan terhadap kesehatan tubuh,
kesehatan psikologis seseorang (Mustafa, 2022, p. 70). Dengan kata lain,
PJOK bertujuan untuk mengembangkan pribadi seutuhnya melalui
aktivitas fisik, yang bukan hanya tentang pertumbuhan fisik.

Strategi komprehensif yang mencakup semua ranah otot, kognitif,
dan emosional digunakan dalam pendidikan jasmani. Orang-orang
dipandang sebagai satu kesatuan. Sebagai komponen penting sekolah,
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berfungsi sebagai alat

pengajaran (Rokhayati, 2016, p. 58). Keterkaitan antara permainan dan
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olahraga harus diperhitungkan saat menentukan batasan penerapan
pendidikan jasmani (Muhammad, 2018, p. 66). Olahraga selalu beraturan
dan merupakan permainan yang kompetitif. Dalam penerapan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di dalamnya
akan mengulas terkait kedua elemen yang mana antara bermain dan
olahraga.

Melalui penggunaan aktivitas fisik, PJOK dapat dipahami sebagai
suatu proses pendidikan yang berupaya meningkatkan perkembangan
intelektual, motorik, fisik, dan sikap siswa. Melalui aktivitas fisik, siswa
dapat berkembang menjadi pribadi yang sehat, terdidik, bugar, dan
bermoral, yang semuanya akan meningkatkan kualitas hidupnya di masa
mendatang (Mustafa, 2021, pp. 186-187).

Melalui berbagai kegiatan fisik, pendidikan jasmani olaharaga dan
kesehatan bertujuan untuk mengembangkan pertumbuhan fisik, kesehatan,
dan kebugaran seseorang sekaligus mengajar mereka sebagai individu dan
bagian dari masyarakat. (Melyza & Aguss, 2021, p. 9). Kemampuan,
kecerdasan, pengembangan karakter, dan kepribadian yang harmonis
merupakan bagian dari proses penciptaan manusia Indonesia yang baik
menurut Pancasila. Olahraga dan pendidikan jasmani dipisahkan secara
khusus oleh frasa tersebut. Olahraga didefinisikan sebagai gerak fisik
secara terbatas.

Kemampuan, kecerdasan, pengembangan karakter, dan kepribadian

yang harmonis merupakan bagian dari proses penciptaan manusia
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Indonesia yang baik menurut Pancasila. Olahraga dan pendidikan jasmani
dipisahkan secara khusus oleh frasa tersebut. Olahraga didefinisikan
sebagai gerak fisik secara terbatas (Arifin, 2017, pp. 81-82).

Menurut (Hananingsih & Imran, 2020, p. 34) pengertian pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan yang ditetapkan UNESCO dalam Piagam
Internasional Pendidikan Psikologi Olahraga adalah proses mendidik
seseorang sebagai individu atau anggota masyarakat melalui berbagai
aktivitas jasmani yang dilakukan secara sadar dan sistematis untuk
memperoleh peningkatan kemampuan dan keterampilan jasmani serta
kecerdasan dan karakter.

Makna, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu suatu
implementasi pembelajaran yang menggunakan latihan guna mencapai
peningkatan menyeluruh dalam kualitas fisik, mental, dan emosional
seseorang (B. Nugraha, 2015, p. 559). Bagian integral dari keseluruhan
proses pendidikan yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan
perkembangan total setiap anak, terutama melalui latihan gerak.
Merupakan program pembelajaran yang memperhatikan semua ranah
pembelajaran, yaitu: kognitif, psikomotorik, dan afektif (Albert Tangkua
& Rahayu, 2015b, p. 114).

Berdasarkan analisis konsep, pendidikan jasmani merupakan
pendidikan yang memfokuskan dalam ranah formal yang mana cakupan

pembelajarannya sangat luas dan kompleks. Baik menyangkut ranah
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kemampuan (Psikomotorik), ranah pengetahuan (Kognitif) dan ranah
sikap (Afektif).
b. Tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Melalui aktivitas pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
terpilih melalui evaluasi dan direncanakan secara metodis guna memenuhi
tujuan pendidikan nasional, Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
berupaya mengembangkan aspek secara keseluruhaan serta secara
komprehensif yang mencakup aspek fisik, kognitif, sosial, serta emosional
(B. Nugraha, 2015, p. 560).

Pengajaran PJOK di sekolah memiliki kedudukan yang penting
dalam memberikan peserta didik kesempatan untuk berpartisipasi secara
langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui kegiatan PJOK yang
dipilih secara cermat dan dilakukan secara metodis (Darmawan, 2017, p.
145). Tujuan penyediaan kesempatan belajar adalah untuk meningkatkan
perkembangan psikologis dan fisik serta terbentuknya gaya hidup sehat
dan bugar sepanjang sisa hidup seseorang.

Tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam Standar
Kompetensi menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 antara lain menyatakan sebagai berikut:

1) Memperoleh keterampilan mengelola diri untuk menumbuhkan
dan mempertahankan gaya hidup sehat dan kebugaran fisik
melalui berbagai aktivitas fisik yang dipilih dengan cermat.

2) Perkembangan psikologis dan pertumbuhan tubuh yang lebih
baik.

3) Mengembangkan keterampilan dan kapasitas motorik yang
mendasar.
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4) Menetapkan dasar moral yang kuat dengan menginternalisasi
prinsip-prinsip yang diajarkan dalam pendidikan jasmani.

5) Mengadopsi pola pikir yang menghargai demokrasi, kolaborasi,
kepercayaan diri, kejujuran, disiplin, dan sportivitas.

6) Mengoptimalkan kesadaran akan keselamatan diri dan
lingkungan.

7) Mengenali pentingnya aktivitas fisik di lingkungan yang sehat
untuk mencapai kesempurnaan tubuh serta dapat mencapai
keseimbangan dalam hidup.

Mengembangkan rasa kepercayaan pada pribadi serta kemampuan
untuk mempelajari aktivitas fisik guna membangun motivasi diri dalam
keterlibatan berbagai gerak fisik. Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan merupakan media yang membantu membangun wawasan serta
keterampilan yang terkait pendidikan karakter dan kemampuan dalam
mengembangkan kompetensi fisik, estetika, dan sosial.

Pengembangan nilai-nilai pribadi melalui kegiatan kelompok dan
individu, kenikmatan dan kegembiraan melalui aktivitas fisik, perolehan
dan pemeliharaan tingkat kebugaran fisik secara maksimal guna
menjalankan aktivitas pada umumnya secara efektif dan efisien, dan
pengembangan kemampuan beriteraksi dan berkomunikasi. Serta
mengoptimalkan hubungan interpersonal dan bersosialisasi.

Komponen dan sub komponen profil mahasiswa Pancasila
kurikulum otonomi daerah dalam konteks kemandirian dan kolaborasi
dengan tujuan yang tercantum dalam dokumen capaian pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Muhajir & Gunawan, 2021,

pp- 7-9) sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya olahraga dalam
meningkatkan pertumbuhan serta kesehatan tubuh dalam
penerapan gaya hidup aktif dan sehat sepanjang hayat.
Memperoleh kemampuan mengelola diri sendiri untuk
menciptakan serta memelihara kebugaran tubuh, kesehatan serta
keselamatan sebagai prioritas, dan menerapkan gaya hidup yang
positif.

Menerapkan konsep, prinsip, metode, dan taktik secara umum
untuk mengembangkan keterampilan motorik dasar dan pola
gerakan.

Membangun dasar moral yang kuat dengan mengasimilasi
prinsip-prinsip kepercayaan diri, sportivitas, integritas, disiplin,
akuntabilitas, gotong royong, kontrol diri, leadership, serta
demokrasi saat terlibat pada kegiatan secara fisik.

Membangun lingkungan bermain guna mendorong ekspresi diri
dalam situasi sosial dan tantangan

Memperoleh informasi dan kemampuan yang diperlukan untuk
menjalani gaya hidup aktif dan menjaga serta meningkatkan

kesehatan dan kebugaran diri sendiri sepanjang waktu

c. Karakteristik Mata Pelajaran PJOK di SMP

Menurut topik pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang

dicetuskan pada tahun 2013 oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, istilah pendidikan jasmani
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menekankan fakta bahwa pendidikan jasmani menggunakan latihan fisik
sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sikap sportif,
peningkatan kebugaran fisik dan kesehatan berdasarkan pengetahuan dan
perilaku hidup aktif, serta pengembangan keterampilan motorik dan pola
gerak merupakan tujuan pendidikan jasmani.

Pengembangan tubuh hanyalah salah satu aspek pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk membentuk manusia
seutuhnya juga termasuk di dalamnya. Oleh karena itu, pembelajaran ini
terus mengikuti pedoman praktik pendidikan dan didasarkan pada
kerangka pendidikan.

Secara keseluruhan, hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip
pembentukan karakter peserta didik Pancasila, yaitu: kemandirian,
kreativitas, kolaborasi, keragaman global, kepatuhan dan ketagwaan yang
mendalam, dan berpikir kritis. Adapun ciri-ciri pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sebagai mata pelajaran di sekolah antara lain
(Muhajir & Gunawan, 2021, pp. 18-19) sebagi berikut:

1) Dalam rangka mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, PJOK
dilaksanakan di sekolah-sekolah yang berlandaskan pada asas-
asas luhur bangsa.

2) Melalui PJOK, terciptalah manusia yang berwawasan positif
terhadap kesehatan tubuh dan terampil dalam kehidupan sehari-

hari.
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3)

4)

5)

6)

PJOK yaitu pendekatan pendidikan yang menggunakan kegiatan
jasmani (olahraga, permainan, dan kegiatan terkait lainnya) untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dan
membantu tercapainya tujuan pendidikan secara umum.

PJOK mendorong pengembangan nilai-nilai dan keterampilan
yang luas (kemampuan generik) melalui kegiatan jasmani,
termasuk kreativitas, berpikir kritis, dan, dalam lingkup yang
lebih luas, kerja sama tim dan komunikasi.

Berdasarkan gagasan mengenai praktik yang sesuai dengan
perkembangan (DAP), PJOK mempertimbangkan proses
pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik siswa,
tugas gerak, dan dukungan kontekstual.

Komponen PJOK untuk memenuhi tujuan pembelajaran

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Studi kasus yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu serta memiliki

kaitan erat terhadap topik permasalahan penelitian yang akan dilakukan

dianggap relevan. Kajian studi kasus yaitu sebagai berikut:

1.

Kajian terkait "Pengaruh Stres dan Beban Kerja terhadap Kinerja

Karyawan" (Sulastri & Onsardi, 2020). Maksud penelitian ilmiah ini

yaitu meneliti dampak beban kerja pada kinerja terkait pekerjaan.

Pendekatan multivariat merupakan metode analisis kuantitatif yang

dipakai dalam studi research. Menerapkan sampel jenuh sebanyak

tiga puluh orang, populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pekerja
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dealer Honda Astra Motor di Kota Bengkulu. Berdasarkan temuan
empiris yang dilakukan, kinerja karyawan di dealer Astra Motor di
Kota Bengkulu secara signifikan stress kerja mempengaruhi kinerja
secara kurang baik begitupun beban kerja, sedangkan kinerja
karyawan (Y) dealer Honda dipengaruhi secara signifikan oleh stres
kerja (X1) dan beban kerja (X2). Dengan melihat uji hubungan
diperoleh nilai R = 0,877 serta nilai determinasi R2 = 0,769
menunjukkan bahwa stres kerja (X1) dan analisis statistik
menunjukkan bahwa beban kerja (X2) memiliki kontribusi
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 76,9%.

Penelitian (Iswanto & Agustina, 2016) dengan judul “Peran
dukungan sosial di tempat kerja terhadap keterikatan kerja
karyawan”. Penelitian ini akan menguji model hubungan antara
model hubungan antara dukungan sosial dan keterikatan kerja
dengan menggunakan analisis regresi. Desain penelitin yaitu
mengembangkan regresi linier untuk menganalisis hubungan antara
variabel. Sampel penelitan ini mencakup 164 karyawan
BUMN/BUMD, yang terdiri dari kedua jenis kelamin. Instrumen
pengukuran penelitian ini terdiri dari UWES modifikasi dan skala
keterikatan kerja serta dukungan sosial yang dikembangkan oleh
peneliti. Hasil analisis data menunjukkan korelasi signifikan melalui
uji Product Moment dan Pearson dengan SPSS 18. Berdasarkan

dengan hasil penelitian maka diperoleh yaitu terdapat Penelitian ini
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mengidentifikasi korelasi positif dan signifikan antara dukungan
sosial dan keterikatan kerja dengan tingkat kesignifikan statistik p <
0,01.

Penelitian (Iswari & Pradhanawati, 2018) dengan judul "Pengaruh
peran ganda, stres kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan wanita". Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis
tentang pengaruh peran ganda, stres kerja, dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan wanita di PT. Phapros TB. Penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian eksplanatif dan menggunakan
wawancara dan kuesioner untuk mengumpulkan data. Seratus
karyawan wanita PT. Phapros Tbk Semarang dipilih melalui proses
seleksi purposive sampling untuk memastikan validitas data, dengan
menggunakan teknik analisis regresi. Peran ganda, stres kerja, dan
motivasi kerja semuanya berkorelasi kuat dengan kinerja karyawan,
menurut temuan penelitian, dan variabel independen ketiga telah
terbukti memiliki dampak positif dan substansial terhadap kinerja
karyawan.

Kajian terkait (mince, 2021) dengan judul "Peran ganda pedagang
perempuan dalam peningkatan kesejahteraan keluarga di Kecamatan
Karang Mulia, Kabupaten Samofa, Kabupaten Biak Numfor".
Tujuan utamanya adalah Studi ini akan menganalisis interaksi antara
peran ganda pedagang perempuan dan faktor-faktor yang

mempengaruhi kesejahteraan keluarga di Kabupaten Biak Numfor.
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran (mixed-
methods research) yang mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data diambil dengan dilakukannya wawancara
mendalam kepada informan. Sedangkan analisis kualitatif
menggunakan analisis deskriptif ~ kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan perempuan berperan penting dalam pengasuhan anak,
penyediaan makanan dan produksi barang konsumsi rumah tangga

Penelitian (wahdaniah & Gunardi, 2018) dengan judul "Pengaruh
Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Majene". Tujuan utama penelitian
yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana beban kerja dan
stres kerja mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Majene, yang dapat dilihat secara sendiri ataupun
secara bersamaan. Metodologi deskriptif dan verifikatif dipakai pada
penelitian. Populasi dalam penelitian sebanyak 66 tenaga kerja
negeri sipil di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Majene. Serta
memakai sampel secara keseluruhan dengan alesan populasi kurang
dari 100 orang/menggunakan teknik sampling jenuh. Kuesioner
berbasis skala Likert dipilih sebagai alat ukur untuk mengumpulkan
data penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh yakni beban kerja
pegawa dinas menyatakan pengaruh terhadap kinerja pegawai,
dengan dibuktikan hasil dari t hitung 10,050 > T tabel 1,988, dapat

didefinisikan beban kerja perpengaruh terhadap kinerja pegawai di
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kantor dinas pekerjaan umum kabupeten Majene. Kinerja pegawai
di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Majene dipengaruhi oleh stres
kerja pegawai pemerintah, terlihat dari nilai t hitung sebesar 2,879 >
t tabel sebesar 1,998. Berdasarkan nilai F hitung (214,259) > F tabel
(3,140), hasil uji F menunjukkan bahwa stres kerja serta beban kerja
berpengaruh secara berpasangan terhadap hasil kerja. Hal ini
menyatakan sebagaimana stres kerja serta beban kerja dapat
mempengaruhi hasil kerja pegawai.

Penelitian (Weken et al., 2020) dengan judul “Hubungan antara
beban kerja, konflik peran, dan dukungan sosial dengan stres kerja
pada guru di sekolah menengah atas Negeri 1 Manado pada masa
pandemi covid-19”. Tujuan umum dalam adalah menganalisis
korelasi dari beban kerja, konflik peran, dan dukungan sosial dengan
stres kerja pada guru di SMA N 1 Manado selama pandemic covid
19. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional
dengan pendekatan kuantitatif dan metode survei analitik. Jumlah
sampel yaitu 76 guru yang bersedia menjadi responden. Instrument
pengukuran stres kerja yang digunakan adalah NIOSH Job Stress
Questionnaire  (1999) dalam bentuk googleform. Setelah
dilakukannya penelitian ini maka hasil menunjukkan terdapat
korelasi beban kerja dan stres kerja (p=0,000), terdapat korelasi
anatara konflik peran dan dukungan sosial (p=0,000), terdapat

korelasi antara dukungan sosial dan beban kerja (p=0,000). Hasil
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penguji multivariate menyatakan hasil dari dukungan sosial (p =
0,007; OR = 25,402) merupakan variabel yang mempunyai dampak
besar dengan stres kerja guru di SMA N 1 Manado. Secara umum
dapat ditarik kesimpulan tingakt korelasi yang signifikan dari beban
kerja, konflik peran, dan dukungan sosial dengan stres kerja pada
guru di SMA N 1 Manado. Dukungan sosial merupakan ariabel yang
paling mempengaruhi stres kerja.

Kajian dari (Tuah Jaya et al., 2022) dengan judul "Pengaruh Beban
Kerja dan Konflik Peran Ganda terhadap Tingkat Stres Kerja Guru
Sekolah Dasar di Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten Rokan
Hilir". Tujuan utama yaitu guna membuktikan bagaimana beban
kerja, konflik peran ganda, dan beban kerja serta konflik peran ganda
secara bersamaan memengaruhi stres kerja yang dialami oleh guru.
Populasi penelitian ini terbatas pada kepala sekolah dasa di
Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten Rokan Hilir. dengan jumlah
sebanyak 148 dan sampel diambil sebanyak 108 orang. Instrument
yang digunakan yaitu angket dengan menggunakan analisis
deskriptif serta analisis statistik inferensial. Hasil penelitian
menyatakan beban kerja sangat berdampak positif dan substansial
terhadap tingkat stres kerja guru, dengan skor 0,517. Konflik peran
ganda memiliki dampak positif serta signifikan terhadap tingkat
stres kerja guru, sebagaimana dapat dinyatakan oleh skor 0,458.

Namun, jika dipertimbangkan Analisis regresi menunjukkan bahwa
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kombinasi beban kerja dan konflik peran ganda memprediksi stres
kerja guru dengan nilai R-squared sebesar 0,543.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan dengan penelitian yang relevan dan hasil-hasil penelitian
terkait di atas, terbukti salah satunya menguji kondisi-kondisi pendidik tersebut
dapat memberikan hubungan yang signifikan terhadap hasil kinerja guru
PJOK, oleh karena itu dalam penelitian ini akan menguji beberapa kondisi
seorang guru PJOK yang mungkin/bahkan sering dijumpai yang ditinjau
terlebih dahulu dari konflik peran ganda beban kerja dukungan sosial dan stres
kerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

1. Hubungan Konflik Peran Ganda Terhadap Hasil Kinerja Guru
PJOK
Seorang dengan menyandang profesi menjadi seorang guru PJOK
sering kali memiliki konflik peran ganda. Yakni sebagai tenaga pengajar
di sekolah dan sebagai peran lain semisal suami, istri, orang tua, atau peran
pekerjaan lainnya. Konflik peran ganda inilah yang dapat menciptakan
konflik-konflik lain dalam ranah waktu dan juga energi sehingga dapat
mengakibatkan fokus serta kinerja di tempat kerja pastinya terbagi.
Semkain besarnya tuntutan akan pemenuhan tanggung jawab, akan
membuka permasalahan yang cukup kompleks serta kemungkinan besar
akan terjadinya penurunan kinerja dan hasil kinerja seorang guru.
2. Hubungan Beban Kerja Terhadap Hasil Kinerja Guru PJOK
Beban kerja seorang pendidik khususnya PJOK dapat mencakup

segala bentuk tanggung jawabnya yang pastinya harus dipersiapkan terkait
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persiapan pembelajaran, pelaksanaan pengajaran, evaluasi, serta kegiatan
adminitratif lainnya. Ketika beban kerja yang dihadapkan kepada seorang
guru PJOK terlalu berat, guru tersebut dapat mengalami kelelahan baik
fisik ataupun mental yang mana mampu mengurangi efektivitas mereka
dalam menjalankan tugasnya, sehingga berdampak negatif terhadap hasil
kinerja seorang guru PJOK.
3. Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Hasil Kinerja Guru PJOK
Suatu bentuk kepedulian secara sosial yang berasal dari berbagai
arah seperti rekan kerja, atasan, serta keluarga menduduki posisi yang
penting dalam upaya penurunan tingkat stress serta dapat menumbuhkan
kebahagiaan/rasa nyaman. Sebagai seorang guru PJOK dimana ia
memperoleh bentuk kepedulian secara sosial yang kuat cenderung mampu
merasakan bahwa ia lebih dihormati dan didukung. Yang pada gilirannya
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka sebagai sosok seorang
guru PJOK.
4. Hubungan Stres Kerja Terhadap Hasil Kinerja Guru PJOK
Seorang guru PJOK dapat merasakan stres kerja di mana yang
ditimbulkan ketika merasa terbebani oleh tugas/tuntutan yang pastinya
melebihi kemampuan/sumber daya yang mereka miliki. Stres kerja yang
berkelanjutan akan berdampak pada menurunnya performa seorang guru
PJOK. Yang mana seluruh aspek fisik, mental dan emosional mempunyai

pengaruh langsung terhadap kinerja guru PJOK.
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S. Hubungan Konflik Peran Ganda Beban Kerja Dukungan Sosial
Dan Stres Kerja Terhadap Hasil Kinerja Guru PJOK

Konflik peran ganda, kelebihan beban kerja yang melebihi
kemampuan pada diri individu, kurang adanya bentuk kepedulian secara
sosial serta stres kerja dapat memiki pengaruh secara besar terhadap hasil
kinerja guru PJOK. Konflik peran ganda terjadi ketika seorang guru PJOK
harus menghadapi tanggung jawab yang lebih dari satu peran. Beban kerja
yang melebihi kemampuan pada diri setiap individu dapat berdampak
buruk seperti burnout, menutunnya kesehatan fisik, menurunnya
kesehatan mental, menurunnya produktivitas atau kurang dapat
memfokuskan diri, serta gangguan hubungan sosial, dan bahkan
mengurangi kemampuan guru PJOK untuk fokus serta memberikan
perhatian yang diperlukan oleh siswa. Dukungan sosial yang kurang dapat
menyebabkan kecemasan serta depresi, semakin rendahnya rasa percaya
diri, kurang termotivasi dalam melakukan pekerjaan, dan sulitnya
beristirahat dengan tenang/kesulitan mengatur jam tidur, serta mampu
berdampak yang buruk/negatif pada ranah kesehatan psikis dan kinerja
seorang guru PJOK. Oleh karena itu, penting tersedianya bentuk-bentuk
dukungan sosial yang memadai untuk membantu seorang guru PJOK
mengelola konflik peran ganda dan stres kerja, serta memastikan bahwa
mereka memiliki dukungan sosial yang diperlukan untuk memberikan

kinerja yang baik
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Gambar 1. Kerangka Pikir

Peran Ganda (X1)
Menciptakan sutu  konflik baik dari ranah

H1

waktu/energy sehingga dapat menyebabkan fokus dan
kinerja terbagi

Beban Kerja (X2)
Ketika beban kerja dihadapkan seorang guru, dapat
mengalami kelelahan baik fisik/mental sehingga dapat
mengurangi efektivitas dalam menjalankan tugas
sehingga berdampak pada kinerja guru

H2

Dukungan Sosial (X3)
Seorang guru yang memperoleh suatu bentuk
kepedulian secara sosial yang kuat dapat lebih

H3

A 4 A 4

Hasil Kinerja Guru
(Y)
Mengevaluasi peningkatan
praktek kinerja, dengan

merasakan dihargai serta merasa lebih didukung.
Dengan demikian dapat meningkatkan motivasi
dan kinerja seorang guru

Stres Kerja (X4)
Beban/tuntutan yang melebihi kemampuan seorang
guru. Jika stres berkelanjutan maka akan berdampak

H4

mempertimbangkan
kompetensi yang dicapai

A A

pada menurunnya performa seorang guru dan hal
tersebut akan mempengaruhi hasil kinerja guru

Konflik Peran Ganda, Beban Kerja, Dukungan Sosial,

Stres Kerja (X5)

Permasalahan akibat peran ganda, terlalu berlebihan dalam
penuntasan tanggung jawab, kurang adanya kepedulian
dalam ranah sosial, serta stres kerja dapat memiki pengaruh

yang tinggi terhadap hasil kinerja guru PJOK

HS

D. Hipotesis Penelitian

Mengacu pada kerangka konseptual masalah dan tujuan penelitian yang

telah di ulas dari penelitian yang sesuai serta kerangka konsep, sehingga

hipotesisi yang akan diajukan yaitu di bawah ini:

1. Ada hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda terhadap

hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

2. Ada hubungan yang signifikan antara beban kerja terhadap hasil

kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.
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Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Ada hubungan yang signifikan antara stres kerja terhadap hasil kinerja
guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Ada hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda beban kerja
dukungan sosial dan stres kerja secara simultan terhadap hasil kinerja

guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif yang sifatnya korelasional akan menjadi
metodologi yang digunakan. (Syahrizal & Jailani, 2023, p. 15), (Sutrisno &
Yusri, 2021, pp. 223-224) , (Y. P. Ningrum & Suwandi, 2023, p. 1895) dengan
mencoba menetapkan hubungan sebab akibat di antara fenomena yang diteliti,
penelitian berusaha mengidentifikasi penyebab-penyebab potensial dari
perubahan tingkah laku, gejala/fenomena sehingga menimbulkan suatu
kejadian, atau perilaku atau benda-benda serta mengakibatkan perubahan pada
variabel independen yang telah terjadi melalui proses umum.

Istilah “korelasi” berawal dari istilah “correlation” mempunyai arti
hubungan, timbal balik, keterkaitan dalam Bahasa Indonesia. Dalam dunia
statistika pendidikan, korelasi mengacu pada hubungan antar dua variabel/lebih
yang mana memiliki sifat kuantitatif (Maksum, 2012, p. 73). Mengutip dari
(Santoso & Madiistriyanto, 2021, pp. 184-185) metode Kkorelasional
melibatkan suatu pungumpulan informasi guna penentuan terhadap terdapat
atau tidaknya suatu korelasi dalam suatu permasalahan yang ditemui.

Karena peneliti biasanya tidak mempertimbangkan faktor-faktor yang
terkandung dalam koefisien korelasi, penelitian korelasi merupakan komponen
penelitian ex post facto, penelitian korelasi disebutkan hampir mempunyai
kesamaan karena waktu pengambilan data dalam suatu penelitian setelah

fenomena berlangsung, tanpa mengubah struktur/memanipulasi serta tidak
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pemberian treatment pada variabel penelitian menurut dalam (Hasbi et al.,
2023, p. 786).

Berdasarkan dengan studi teoritis tersebut, dengan begitu pendefinisian
penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional yaitu penelitian dengan
melakukan dimana suatu kejadian telah berlangsung/telah dilalui, tanpa adanya
pemberian perlakuan/memberikan treatmant terhadap variabel yang akan
diteliti. Berikut rancangan penelitian ini:

Gambar 2. Desain Hubungan Variabel Dependen Dan Variabel Independen
Sumber: (Sugiyono, 2019, p. 64)

Konflik Peran Ganda (X1)
I X]Y

Beban Kerja (X2)

I'2X2Y
Dukungan Sosial (X3) X3Y 4 Hasil Kinerja

Guru (Y)

14X4Y

Stres Kerja (X4)
R, (X1, Xz, X3, X4)

Konflik Peran Ganda (X1), Beban
Kerja (X2), Dukungan Sosial (X3),

Stres Kerja (X4)

Berdasarkan gambar di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan
dengan metode kuantitatif korelasi multivariat untuk menghubungkan variabel
bebas yaitu variabel X1, X2, X3, dan X4 dengan variabel terikat yaitu variabel
Y. untuk mencari hubungan X1 (konflik peran ganda) dengan Y (hasil kinerja

guru PJOK), X2 (beban kerja) dengan Y (hasil kinerja guru PJOK), X3
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(dukungan sosial) dengan Y (hasil kinerja guru PJOK), dan X4 (stres kerja)
dengan Y (hasil kinerja guru PJOK), Penelitian ini akan menerapkan analisis
korelasi sederhana untuk menguji hipotesis tentang hubungan antara variabel.
Untuk mencari hubungan antara X1, X2, X3, X4 serta menggunakan uji
korelasi berganda guna menentukan korelasi secara berganda.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilaksanakan di sekolah masing-masing dari sampel yang
terpilih yaitu guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 — 6 Desember 2024.
C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi yaitu bagian generalisasi dimana mencakup hal-hal/orang
berdasarkan atribut sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan peneliti
guna dipelajari serta dari situ kita dapat menyimpulkannya. Oleh karena
itu, populasi dalam konteks ini tidak hanya mencakup seseorang segala
bentuk benda serta objek alami yang lain, bahkan populasi
menggabungkan seluruh atribut yang dimiliki objek/materi yang diamati,
tidak hanya terbatas oleh jumlah (Sugiyono, 2016, p. 80).
Populasi dalam kajian ini yaitu jumlah total guru PJOK SMP yang
terdapat di Kabupaten Sleman. Data statistik dari Dinas Pendidikan

Kabupaten Sleman menunjukkan jumlah keseluruhan guru yaitu 142 yang
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mencakup 17 kecamatan antara lain Moyudan, Minggir, Seyegan, Godean,
Gamping, Mlati, Depok, Berbah, Prambanan, Kalasan, Ngemplak,
Ngangglik, Sleman, Tempel, Turi, Pakem, dan Cangkringan. 84 guru
berasal dari sekolah negeri dan 58 guru berasal dari sekolah swasta,
Analisis data menunjukkan perbandingan jumlah guru laki-laki dan
perempuan di sekolah negeri (61:23) dan swasta (47:11). Berikut adalah
tabel yang memperjelas data.:

Tebel 1. Jumlah Subjek Penelitian
Sumber (Dinas Pendidikan, 2024)

Sekolah Jenis Kelamin
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Total 84 58

2. Sampel
Peneliti menggunakan pengambilan sampel sebagai metodologi atau
proses melalui metodis mempertimbangkan beberaoa objek /orang sampel

representatif dari jumlah total populasi dalam penelitian (Firmansyah &
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Dede, 2022, p. 88). Sampel didefinisikian sebagian cakupan menyeluruh
serta memiliki ciri sama dengan subyek yang telah ditentukan sebelumnya,
dengan keterbatasannya peneliti bisa memakai jumlah sampel yang
pastinya berasal dari jumlah total subyek. Apa yang diambil dari jumlah
sampel tersebut, dapat ditarik kesimpulan dari populasi (Sugiyono, 2016,
p. 81).

Sampel yang baik harusnya dapat menggambarkan sejauh mana
populasi yang ada (representativeness). Dapat diartikan bahwa,
karakteristik anggota sampel dapat menggambarkan keadaan yang
senyatanya. Selain itu, Sampel diharapkan memiliki karakteristik yang
homogen dengan populasi (Maksum, 2018, p. 65)

Gambar 3. Konsep Populasi-Sampel
Sumber (Maksum, 2018, p. 65)

Pengambilan sampel secara sengaja/Purposive Sampling, juga
dikenal sebagai pengambilan sampel menggunakan prosedur penentuan
berdasarkan faktor-faktor tertentu, merupakan strategi sampel yang
digunakan dalam penyelidikan ini (Sugiyono, 2016, p. 85). Tujuan
dipilihnya teknik sampling ini karena agar sampel dapat diambil secara
representative atau mewakili dari jumlah populasi serta hasil penelitian
yang mampu digeneralisasikan. Kriteria syarat penentuan sampel anatar

lain sebagai berikut:
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1) Guru yang memiliki pekerjaan ganda/pekerjaan yang lebih dari

satu

2) Guru yang telah menikah sekurang-kurangnya 1 tahun

3) Guru yang belum sertifikasi

4) Guru yang memiliki masa kerja 5 tahun terhitung dari TMT awal

guru dalam data dapodik dinas pendidikan

5) Guru yang tidak memiliki ART di rumah

Berdasarkan pendapat di atas, maka diperoleh sampel sejumlah 55

guru PJOK. Data tersebut akan dijabarkan terperinci pada tabel ini:

Tebel 2. Jumlah Sampel Terpilih
Sumber (Dinas Pendidikan, 2024)
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D. Variabel Penelitian

Varaibel dalam penelitian mampu didefinisikan sebagai seluruh dengan

bentuk apapun itu yang telah ditentukan guna dikaji secara mendalam sehingga

akan mendapatkan seagala informasi terkait prihal tersebut, lalu informasi yang

didapatkan bisa dijadikan patokan dalam hasil akhir suatu penelitian

(Sugtyono, 2016, p. 38). Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel sebagai

dasar analisis, antara lain variabel bebas dan variabel terikat. Fokus penelitian

ini dapat diidentifikasikan di bawabh ini:

1.

Variabel Bebas
a. Konflik Peran Ganda (X1)

Konflik peran ganda yaitu situasi di mana seseorang mengalami
tekanan atau kesulitan dalam menjalankan dua atau lebih peran yang
dimilikinya secara bersamaan karena tuntutan dari masing-masing
peran tersebut saling bertentangan atau membebani.

b. Beban Kerja (X2)

Beban kerja yaitu jumlah tugas, tanggung jawab, atau pekerjaan
yang harus diselesaikan seseorang dalam kurun waktu tertentu.
¢. Dukungan Sosial (X3)

Dukungan sosial adalah bantuan, perhatian, dan rasa kepedulian
yang diterima seseorang dari orang-orang di sekitarnya, seperti

keluarga, teman, kolega, atau komunitas.

91



d. Stres Kerja (X4)

Stres kerja yaitu espons fisik, mental, atau emosional seseorang
terhadap tuntutan, tekanan, atau kondisi di tempat kerja yang
dirasakan melebihi kapasitas atau sumber daya yang dimilikinya
untuk mengatasi.

2. Variabel Terikat
a. Hasil kinerja guru PJOK (Y)
Hasil kinerja dapat didefinisikan sebagai encapaian atau output
yang dihasilkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pendidik

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpul Data

Alat dan metode untuk mengumpulkan data selama proyek penelitian.
Tingkat pengumpulan data akan berdampak pada mutu penelitian (Maksum,
2018, p. 159). Alat ukur atau instrumen yang baik diperlukan karena secara
teori, penelitian melibatkan pengukuran peristiwa sosial dan alam. Oleh karena
itu, instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk mengukur
proses sosial dan alam yang diamati. (Sugiyono, 2019, p. 166).

Metode pengambilan informasi/data pada penelitian ini adalah memakai
instrumen psikologi serta instrument guna mengukur hasil kinerja guru dalam
bentuk skala likert/skala persepsi. Skala pengukuran persepsi dipilih guna
melihat kepribadian, argumentasi, serta pandangan suatu individu terkait
dengan permasalahan sosial (Sugiyono, 2016, p. 93). Adapun skala yang
digunakan yaitu skala peran ganda, beban kerja, dukungan sosial, dan stres

kerja dalam ranah psikologi dan skala hasil kinerja guru. Setiap aitem
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pernyataan disusun dengan menggunakan bentuk yang sesuai dengan keadaan
serta tidak sesuai dengan keadaan nyata. Skala likert memakai serta
menerapkan 4 (empat) alternatif jawaban berupa sangat setuju (SS), Setuju (S),
tidak setuju (ST), serta sangat tidak setuju (STS). Berikut ini yaitu penilaian
dari setiap pernyataan opsi jawaban pada masing-masing instrumen penelitian.

Tebel 3. Distribusi Skor Alat Ukur Penelitian

) Penilaian Jawaban
Alternatif Jawaban (Favorable) (Unfavorable)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Metode penelitian ini melibatkan angket yang lolos uji oleh pakar ahli
pada bidangnya (expert judgment). Penilaian/keputusan yang pastinya lebih
akurat dan informatif dalam kajian bidang tertentu sangat perlu di perhatikan
dalam proses penelitian, expert judgment yaitu suatu istilah yang dipakai guna
menetapkan bidang tersebut (Juniardi et al., 2018, p. 94).

Penilaian oleh pakar ahli/expert judgment di sini lebih menekankan
content validity/penilaian isi. Content validity merupakan aspek penting dalam
pengembangan instrumen dalam penelitian, yang memastikan instrumen
tersebut mengukur secara akurat (Suryadi & Kulsum, 2020, p. 102). Di dalam
content validity tersebut pakar ahli akan menguji validitas isi yang melibatkan
evaluasi dari ahli atas relevansi serta representasi dari butir-butir soal yang
diajukan (Suryadi et al., 2023, p. 190).

Penilaian angket melalui content validity/penilaian isi merupakan metode

yang berkontribusi pada pengembangan angket yang valid diberbagai bidang
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(Nordin et al., 2022, p. 574). Berdasarkan content validity yang dilakukan oleh
pakar ahli, Penelitian ini menerapkan teknik pengumpulan data angket serta
dinyatakan layak untuk dipergunakan.

1) Kisi-Kisi Konflik Peran Ganda

Struktur dalam kisi-kisi konflik peran ganda dalam penelitian ini
berupa modifikasi yang telah disusun pertama oleh (Pratama & Retnawati,
2018, p. 2) Nilai reabilitas sebesar 0,804 dan nilai validitas kisaran 0,409
hingga 0,759 Studi ini mengacu pada dimensi konflik peran ganda menurut
(Riskasari, 2016, p. 77) untuk menganalisis dampak konflik peran pada
kinerja yaitu a). konflik berdasarkan waktu b). konflik berdasarkan
tekanan dan c). konflik berdasarkan perilaku. Kisi-kisi konflik peran ganda
dapat diperjelas pada data tabel sebagai berikut:

Tebel 4. Kisi-Kisi Konflik Peran Ganda

. No Aitem
No Aspek Indikator F UF Total
Kurangnya waktu untuk
menjalakan eran dalam | 1,7 12, 4
Konflik y P . 18
keluarga
1 | berdasarkan
Kurangnya waktu untuk
waktu . 14,
menjalankan peran dalam | 3,5 16 4
pekerjaan
Peran dalam keluarga
Konflik menganggu aktivitas peran | 9,15 | 2,22 4
dalam pekerjaan
2 | berdasarkan -
Peran  dalam  pekerjaan
tekanan .. 11,
mengganggu aktivitas peran 13 4,20 4
di rumah
Membawa dampak dari satu | 17, 6. 24 4
Konflik peran ke peran lain 19 ’
3 | berdasarkan | Membawa pola perilaku 1
perilaku disatu tempat ke peran yang 23’ 8,10 4
lain
Total 12 12 24
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2) Kisi-Kisi Beban Kerja

Bentuk kisi-kisi beban kerja pada penelitian yang akan dilakukan
yaitu mengadopsi dari riset yang telah dilakukan (Tannady et al., 2022, p.
6462) sehingga diperoleh Nilai korelasi antara 0,361 hingga 0,683 serta
nilai reliabilitas sebesar 0,911. Berdasarkan dimensi beban kerja yang
dinyatakan oleh (Fahamsyah, 2017, p. 113) yaitu: a). beban kerja
berlebihan/sedikit kuantitatif yaitu tanggung jawab yang lebih berfokus
pada jumlah seperti jumlah jam kerja yang meningkat, jumlah tugas yang
diberikan semakin banyak, dan b). beban kerja berlebih/sedikit kualitatif
yaitu beban kerja yang lebih berfokus pada kompleksitas dan tuntutan
yang umumnya mengukur berdasarkan tingkat kesulitan, tekanan, dan
tuntutan mental yang ditimbulkan. Kisi-kisi beban kerja tersebut akan
dijabarkan pada tabel 3 dibawah ini:

Tebel 5. Kisi-Kisi Beban Kerja

. No Aitem
No Aspek Indikator F UF Total
Melaksanakan tugas dengan 118 11, 4
batasan waktu ’ 25
Melakukan banyak 17
Beban berlebih lgesalahin data . bekerja | 2,23 26 4
1 | atau sedikit engan batasan waktu
o Menurunnya kesehatan 3,20 | 24 3
kuantitatif ;
Merasa  jenuh  dengan 22,
. . 15,4 4
pekerjaan rutin 16
Berkurangnya perhatian 5 14 19, 4
karena sedikitnya tugas ’ 21
Tidak ada peluang untuk
Beban berlebih rpepgembangkan potensi 8 6,13 4
> | atau sedikit ol
. Tidak dapat
kualitatif . 10,
mengembangkan  potensi | 7,9 4
: 12
dalam bekerja
Total 13 13 26
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3) Kisi-Kisi Dukungan Sosial

Bentuk kisi-kisi dukungan sosial dalam penelitian ini
menggunakan kerangka konseptual dari (Patty et al., 2017, p. 213)
sehingga diperoleh nilai validitas instrumen dengan rentang nilai antara
0,359 samapi 0,591 serta nilai reliabilitas berada dalam kategori dapat
diandalkan yaitu 0,873. Faktor-faktor kepedulian sosial yang hendak
dijadikan indikator yaitu dukungan emosional, dukungan penilaian,
dukungan instrumental, serta dukungan informatif.

Tebel 6. Kisi-Kisi Dukungan Sosial

. No Aitem
No Aspek Indikator F UF Total
1 Dukungan Penerimaan 1 1
Emosional | kepedulian 2,3 2
Dukungan Perpberlan umpan 4 5 2
2 Penilaian balik
Pemberian penguatan 6,7 2
Memberikan
penjelasan mengenai | 8,9, 10, 11 4
3 Dukungap suatu hal tertentu
Informasi .
Memberikan nasehat
13, 14 12 3
atau tuntunan
Menghabiskan waktu 15. 16 ’
4 Dukungan bersama
Instrumental | Memberikan bantuan 17,18, 19, 4
20
Total 18 2 20

4) Kisi-Kisi Stres Kerja

Bentuk kisi-kisi stres kerja pada penelitian yang akan dilakukan
memakai adopsi dimana telah dibuat (Septiari & Unud, 2016, p. 6431).
Ditemukan nilai reabilitas sebesar 0,871 dan memiliki nilai validitas
kisaran 0,320 hingga 0,680 berdasarkan dengan penelitian (Halid, 2021,

p-257) mengkonseptualisasikan beberapa aspek interkoneksi fisiologis
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yaitu gejala fisik yang memberikan perubahan terhadap metabolisme
pada tubuh, aspek psikologis yaitu tekanan kerja yang menyebabkan
kejenuhan/rasa ketidak puasan dengan apa yang telah digapai, aspek
perilaku yaitu perubahan/situasi menurunnya produktivitas yang
ditunjukkan melalui perilaku mereka, dan aspek organisasi yaitu
perubahan yang dapat menimbulkan gangguan dalam organisasi. Kisi-
kisi stress kerja akan diulas pada data dibawah ini:

Tebel 7. Kisi-Kisi Stres Kerja

Item

No Aspek Indikator F UF Total
Perubahan metabolism 1 22 2
| Gejala getak jantung meningkat 3 24 2
" | fisiologis angguan pernafasan 5 26 2
Hipertensi 7 28 2
Migren 9 30 2
Tekanan psikologis kerja 21 12 2
Kecemasan dalam pekerjaan 23 14 2
2 Gej ala _ Cepat marah 25 16 2
Psikologis Mengalami kejenuhan 27 18 2
Penangguhan tugas 29 20 ’
Kinerja yang menurun 11 2 2
) Penurunan kehadiran 13 4 2
3. GeJ.Elllzll(n Perubahan kebiasaan makan 15 6 2
pertiakd Kesulitan berkonsentrasi 17 8 2
Imsomnia 19 10 2
Total 15 15 30

5) Kisi-Kisi Hasil Kinerja Guru

Kisi-kisi hasil kinerja ini dikhususkan untuk mengungkapkan data
mengenai kinerja guru. Skala yang digunakan telah dimodifikasi oleh
Depdikans dari nstrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) yang

dikembangkan oleh Departemen Pendidikan Georgia antara lain desain
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pembelajaran, proses belajar mengajar, serta hubungan interpersonal.

Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) merupakan instrumen yang

dibakukan untuk menilai kinerja guru secara objektif, dengan demikian

uji instrument tidak wajib diujikan kembali. Instrument ini juga telah

digunakan oleh (Setyanti, 2020) sehingga memperoleh nilai kisaran

0,785 hingga 0,924 serta nilai reliabilitas 0,913.

Tebel 8. Kisi-Kisi Hasil Kinerja Guru

No Aspek Indikator No Jml
Perencanaan Mimlz usunl lai rencana 1,2 2
1| proses pelaksanaan 'pen.lbe ajaran
. Mengidentifikasi kompetensi
pembelajaran . .. 4,5 2
yang harus dicapai siswa.
Memulai dan  mengakhiri 6.3 2
proses belajar dengan efektif ’
Menguasai bahan ajar 9,12 2
Menggunakan metode | 3,7, 24, 4
pembelajaran yang tepat 24
Pelaksanaan Memanfaatkan suasana belajar 10, 11, 20 3
2 | proses yang koqdusuf _
pembelajaran Mengaktifkan keterlibatan 13, 14,
siswa melalui pendekatan 17, 18, 7
pembelajaran aktif 21,22,23
Menggunakan metode
pembelajaran yang | 15,16, 4
memudahkan pemahaman 19, 26
siswa
Mengembangkan sistem
penilaian berbasis hasil belajar 27,28 2
elalfukan 'evaluas1 proses dan 29, 30 >
hasil belajar
3 Penilaian Menentukan evaluasi
hasil belajar berdasarkan tujuan 31,32 2
pembelajaran
Mengintegrasikan hasil
penilaian dalam perencanaan 33,34 2
pembelajaran
Total 34
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F. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik
Setelah dilakukannya suatu penelitian serta mendapatkan hasil data
maka harus diperiksa guna mengusulkan hipotesis penelitian, persyaratan

berikut harus dipenuhi saat menggunakan model regresi berganda:

a. Uji Normalitas
Mengutip dari (Maksum, 2012, p. 161) Tujuan dari uji
kenormalan adalah guna meyakikankan bahwa semua informasi
dikumpulkan terdistribusi secara homogeny/stabil. Dengan kata lain,
distribusi angka Mengikuti distribusi normal dengan parameter mean
dan varians tertentu memberikan kesan seperti lonceng atau kurva.
(Sarim, 2018, p. 246), (Kusumawati & Utami, 2017, p. 68), dan
(Nagara & Hendarati, 2022, p. 59) Kurva PP-Plot, yang menampilkan
Titik-titik data terkonsentrasi di sepanjang sumbu diagonal, juga bisa
dipergunakan menyimpulkan hasil uji normalitas. Informasi statistik
dapat dikatakan homogen jika tersebar di sekitar garis diagonal atau
mengikuti arahnya. Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dipakai dalam
menentukan Apakah data di sepanjang garis diagonal tersebut
simetris. Distribusi data dianggap normal jika nilai signifikansi (sig)
signifikan pada tingkat o = 0,05. Uji Kolmogorov-Smirnov juga dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 4. Rumus Uji Normalitas.
Sumber (Sugiyono, 2019, p. 79)

vy T+ M

KD:136
nn

Keterangan:

KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
nl = Jumlah sampel yang diperoleh
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan
b. Uji Linieritas

Memastikan apakah variabel dalam penelitian mempunyai
hubungan sebanding lurus, digunakan uji linieritas (Kurniasari et al.,
2018, p. 13). Jika, asumsi regresi yang baik/dikatakan memenuhi
syarat apabila hubungan yang linier anatar variabel. Hubungan antara
variabel, seperti garis lurus atau pembentukan pola garis linear,
disebut linearitas. Teknik grafik scatter-plot merupakan salah satu
cara guna menyatakan terdapat atau tidaknya korelasi antar variabel
yang diteliti (Maksum, 2018, p. 145). Uji linieritas data dapat dihitung
dengan menggunakan rumus di bawah ini.

Gambar 5. Rumus Uji Linieritas
Sumber (Winarsuna, 2017, p. 112)

Rk,
R

Keterangan:

Fre; = Harga F garis linier

RKe; = Rerata kuadrat regresi
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RKes = Rerata kuadrat residu

Landasan pengambilan keputusan dalam pengujian linearitas

data dapat dilakukan dengan 2 (dua) metode, yaitu dapat diperhatikan

pada bagian di bawah ini:

1) Membandingkan angka signifikansi (sig) dengan 0,05

2)

a)

b)

Hubungan linier yang substansial antara variabel
penelitian dapat disimpulkan apabila angka signifikan
Deviation From Linearity lebih dari 0,05.

Hubungan linier yang substansial antara variabel
penelitian dapat disimpulkan apabila angka signifikan

Deviation From Linearity lebih dari 0,05.

Menentukan signifikansi dengan membandingkan F hitung

dan F tabel.

a)

b)

Jika nilai F hitung < F tabel, Oleh karena itu, bisa
dikatakan bahwa variabel dalam penelitian mempunyai
hubungan linier yang cukup besar.

Jika nilai F hitung > F tabel, Akibatnya, bisa dikatakan
bahwa variabel dalam penelitian tidak berkorelasi linear

secara signifikan.

c. Uji Multikoliniearitas

Maksud pengujian multikolinearitas yaitu guna menentukan

terdapat atau tidaknya model regresi antara variabel dalam penelitian

tersebut. Model regresi memerlukan variabel independen yang tidak

berkaitan. Apabila terjadi korelasi antara dua variabel independen, hal
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ini dikenal sebagai multikolinearitas. Faktor inflasi varians/nilai VIF
bisa diterapkan guna memperjelas apakah terdapat masalah
multikolinearitas dalam model regresi. Dapat disimpulkan bahwa data
bebas atau tidak memiliki multikolinearitas apabila hasil dari VIF <
10 serta toleransi > alfa 0,05 (Sukmawati & Ekasasi, 2020, p. 72). Uji
multikolinieritas juga dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Gambar 6. Rumus Uji Multikolinieritas
Sumber (Priyono, 2021, p. 107)

1

IEy =177

Keterangan:

VIF = Variance Inflation Factor
R;? = Koefisien determinasi antara X;j dengan variabel bebas
lainnya pada persamaan/model dugaan
1=1,2,3,....,p
Menurut (Wiska & Colin, 2021, p. 409) uji multikolinearitas

menggunakan nilai tolerance dan VIF dijabarkan di bawah ini:
1) Apabila hasil dari skor toleransi > 0,100 serta VIF lebih besar
10, Akibatnya, bisa dikatakan bahwa temuan penelitian tidak
menunjukkan multikolinearitas.
2) Apabila hasil dari skor toleransi < 0,100 serta VIF lebih besar
10, Temuan penelitian kemudian dipengaruhi oleh

multikolinearitas.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan proses pengujian guna menentukan
hubungan antara data yang dihitung baik yang disusun berdasarkan
time series/cross sectioballkorelasi pada dirinya sendiri, yang mana
dapat menyebabkan kesalahan. Menurut (Wiska & Colin, 2021, p.
409) untuk mengetahui terdapat tidaknya autokorelasi dalam suatu
model regresi dapat menggunakan keputusan dalam uji autokorelasi
Durbin Watson (uji DW). Uj1 autokorelasi dengan menggunakan uji
durbn Watson juga dapat dilakukan dengan menggunakan rumus serta
pengambilan keputusan berdasarkan dasar di bawah ini:

Gambar 7. Rumus Uji Autokorelasi
Sumber (Priyono, 2021, p. 193)

1

!
d=Y e —ecalt/ Y e

Keterangan:

T = Jumlah total observasi
e: = Residu *° — t dari model regresi

1) Apabila nilai d (Durbin Watson) kurang dari dL atau lebih
dari (4 - dL), maka hipotesis nol ditolak, menunjukkan
adanya autokorelasi.

2) Apabila nilai d (durbin Watson) berada di tengah-tengah dU
dan (4 — dU), maka hipotesis nol diterima, menunjukkan

tidak terdapat autokorelasi
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3) Apabila nilai d (durbin Watson) berada diantara dL serta d
Uatau diterima (4 — dU) dan (4 — dL), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak memberikan hasil yang jelas.

e. Uji Heteroskedastisitas

Analisis heteroskedasisitas dimaksudkan untuk menganalisis
data/mengidentifikasi apakah varian residual dalam pengujian regresi
tidak konstan. Uji glejser dapat dilakukan untuk membuktikan
heteroskedastisitad (Mardiatmoko, 2020, p. 335). Meregresikan
variabel independen terhadap nilai residual absolut memungkinkan
pengujian. Absolut yaitu skor absolut variabel Y (nilai positif), serta
residual adalah perbedaan diantara nilai varian Y dan nilai proyeksi
variabel Y. Tidak ada heteroskedastisitas jika residual absolut dan
variabel independen menunjukkan hasil signifikansi > 0.05.

Gambar 8. Rumus Uji Heteroskedastisitas
Sumber (Priyono, 2021, p. 132)

|"_'| T lI.'.||'.|~:'_| Iﬁjxp; | | H.,Ji.‘, | 1

Keterangan:

ei = Nilai absolud residual

a = Konstanta

B1, P2, ....., P« = Koefisien regresi
X1, X2, ..., Xx = Variabel bebas

u = Eror term
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Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Sederhana

Mengutip dari (Maksum, 2018, p. 184) analisis regresi
sederhana digunakan untuk menentukan dasar pengambilan
keputusan dalam hipotesis Disarankan berdasarkan distribusi data
yang mencakup satu variabel prediktor (X) dan satu variabel kriteria
(Y) dengan hubungan linier. Uji regresi sederhana dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

Gambar 9. Rumus Uji Regresi Sederhana
Sumber (Priyono, 2021, p. 71)

Y =a+bX

L ENEX) - EX Ex)
| (m)(Zx3) - (ZX)°

n(ZXY) = (TX) (EY)
W (EX?) - (EX)°

b=

Keterangan:

Y = Garis regresi/variable response
a = Konstanta

b = Konstanta regresi

X = Variabel bebas

Pengambilan keputusan dalam pengujian regresi dasar
berdasarkan (Kurniawan & Yuniarto, 2016, p. 113) antara lain
sebagai berikut:

1) Jika nilai p-velue dari B1 < 0,05, maka dapat disimpulkan
ditemukan hubungan yang sangat penting dari variabel

independen serta variabel dependen.
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2) Jika nilai p-velue yang berasal dari B; > 0,05, Akibatnya,
dapat dikatakan tidak terdapat hubungan yang jelas antara
variabel independen dengan variabel dependen.

b. Uji Regresi Berganda

Jika ada dua atau lebih variabel bebas (setidaknya dua),
pengujian regresi berganda dipakai guna menentukan bagaimana
variabel dependen (variabel Y) berubah seiring waktu (Sugiyono,
2019, pp. 307-308). Mengutip dari (Septio et al., 2020, p. 21)
menggunakan regresi berganda akan lebih sesuai dengan kenyataan
sebenarnya di lapangan, yaitu bahwa banyak faktor dependen harus
digunakan untuk menjelaskan variabel dependen, bukan hanya satu
variabel independen. Uji regresi berganda dapat dilakukan pengujian
dengan rumus sebagai berikut:

Gambar 10. Rumus Uji Regresi Berganda
Sumber (Priyono, 2021, p. 158)

Y=8akHiXyk SoXaek .. S Xy e

Keterangan:

Y = variabel terikat/variabel dependen

Bo = konstanta

B1, B2, ..., Px = koefisien regresi

X1, Xa, ..., Xk = variabel bebas/variabel independen
€ = error term

Pengambilan dasar keputusan setelah melakukan banyak uji

regresi dapat mempertimbangkan dasar keputusan di bawah ini:
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1) Jika hasil nilai p (sig) > 0,05, dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan pengajuan hipotesis Ho diterima
2) Jikahasil nilai p (sig) < 0,05, dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengajuan hipotesis Ho ditolak
¢. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Derajat kedekatan hubungan model dinilai menggunakan uji
(R2). Menurut (Nur Hidayah et al., 2023, p. 14), (Cahyaningdyah et
al., 2021, p. 4), dan (Iskandar et al., 2018, p. 90) besaran yang
dikenal sebagai koefisien determinasi Menunjukkan besarnya efek
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dan seberapa besar
variabel bebas dapat menyebar untuk menjelaskan variabel terikat.
Menurut (M. A. Rochman & Ichsan, 2021, p. 10) Rentang nilai
koefisien determinasi adalah 0-1. Model regresi menunjukkan
bahwa variabel independen memberikan kontribusi besar dalam
memprediksi variabel dependen jika nilainya berada di sekitar 1. D1
sisi lain, nilai R2 yang menurun menunjukkan bahwa kapasitas hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel independen tidak efektif
dalam memprediksi variabel dependen. Koefisien determinasi dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 11. Rumus Uji Koefisien Determinasi
Sumber (Priyono, 2021, p. 160)

S5 Feor iy — i

.E"! =1- =
55 Tolol Ty — 7P

Keterangan:

Yi = observasi respon ke-i

V =rata-rata

-

Y = ramalan respon ke-i
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Subjek Penelitian

Responden yang memenuhi kriteria penelitian berjumlah 55 orang
dan subjeknya yaitu guru PIOK SMP di Kabupaten Sleman. Berikut ini
adalah deskripsi partisipan penelitian:

Tebel 9. Gambaran Subjek Penelitian
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Lama Bekerja Jumlah Persentase
1 — 5 Tahun 45 82 %
6 — 10 Tahun 8 15 %
11 — 15 Tahun 0 0 %
16 — 20 Tahun 2 4%
Jumlah 55 100 %

Jelas dari data di atas bahwa mayoritas sampel penelitian 45 orang,
atau 82%—adalah guru dengan pengalaman 1-5 tahun lalu diikuti oleh
lama bekerja 6 — 10 tahun dengan jumlah 8 orang/sebanyak 15%, dan yang
paling sedikit yaitu bekerja 16-20 tahun dengan jumlah 2 orang/sebanyak
4%.

2. Uji Statistik Deskriptif

Metode yang dipilih guna menganalisis serta mendeskripsikan
sumber data adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menganalisis data dan menggambarkan
karakteristik utama dari dataset dalam penelitian kuantitatif. Uji ini

bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang data sebelum
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dilakukan analisis statistik inferensial. Hasil perhitungan statistik yaitu

dapat dilihat di bawabh ini:

Tebel 10. Statistik Deskriptif

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Deskriptive Statistics

N Min Max Mean S.t d'.
Deviation

Hasil Kinerja Guru 55 45 60 55.09 4.102
Konflik Peran Ganda 55 14 47 34.42 7.873
Beban Kerja 55 34 48 42.04 4.127
Dukungan Sosial 55 27 63 47.49 9.467
Stres Kerja 55 14 47 34.62 7.859
Valid N (listwise) 55

Berdasarkan dengan data tersebut, dengan demikian kesimpulan dari

hasil data tersebut yaitu:

a.

Berdasarkan analisis data, variabel hasil kinerja guru
menunjukkan rentang nilai 45-60, dengan rata-rata 55,09 dan
standar deviasi 4,102.

Berdasarkan analisis data, variabel konflik peran ganda
menunjukkan rentang nilai 14-47, dengan rata-rata 34.42, dan
standar deviasi 7.873.

Berdasarkan analisis data, variabel beban kerja menunjukkan
rentang nilai 34-48, dengan rata-rata 42.04, dan standar deviasi
4.127.

Berdasarkan analisis data, variabel dukungan sosial menunjukkan
rentang nilai 27-63, dengan rata-rata 47.49, dan standar deviasi

9.467.
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e. Berdasarkan analisis data, stres kerja menunjukkan rentang nilai
14-47, dengan rata-rata 34.62, dan standar deviasi 7.859.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengulas terkait hasil penelitian yang
telah didapatkan dalam penelitian berdistribusi secara merata. Data
hasil uji normalitas pada penelitian ini akan disajikan serta diulas pada
tabel sebagai berikut:

Tebel 11. Uji Normalitas Data
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Due-Sample Kolmegoroy-Smirmoy Tesi
I : TUnstandardiz ed Residual

M | A
Maormal Farametsrss? MMean RG]

“1d. Deveahon 3 TEEA NN
Mlost Bxrremc Differences | Abeolud g

Paaitrae 0z8

Mezative Q48
lest Statastic Ao
Asymnp. Sug. [2-taled) U

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel tersebut diperoleh
skor signifikansi yaitu 0.100 sehingga dapat dinyatakan bahwa
Berdasarkan hasil pengujian statistik, data tersebut berdistribusi
normal dengan signifikansi > 0,05. Hasil pengujian normalitas dalam

penelitian tersebut juga dapat diamati dari hasil p-plot sebagai berikut:
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Gambar 12. P-Plot Uji Normalitas
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

s PP PR o Lraberwkesllird B mdoiad

Papm-asd s Fied

Hasil pengujian p-plot di atas, maka dapat dilihat sebaran titik-
titik yang mengikuti garis serta tidak ada titik-titik yang melewati
garis diagonal. Dengan demikian, data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas

Uji liniertas dilakukan untuk menganalisis korelasi dari 2 (dua)
variabel secara linier, uji linier juga dapat didefinisikan suatu usaha
untuk menganalisis pola sebaran dataper. Uji linier pada penelitian
yang telah dilakukan akan diulas pada tabel sebagai berikut:

Tebel 12. Uji Linieritas Data
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

ANOVA Table
df F Sig

Konflik Peran Ganda
Hasil Kinerja Guru* 20 1.26 0.075
Beban Kerja o
Hasil Kinerja Guru* | Benween Deviation 12 1.132 0.362
Dukungan Sosial Groups F{’om .
Hasil Kinerja Guru* Linearity 22 1.88 0.124
Stres Kerja
Hasil Kinerja Guru* 18 179 0.346

Berdasarkan dengan perolehan data tersebut, maka dapat

disimpulkan anatar lain yaitu:
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1)

Berdasarkan hasil uji, terdapat hubungan linier signifikan

antara X1 dan Y, dengan nilai sig 0,075 dan F hitung 1,26 <

F tabel 1,90.

2) Berdasarkan hasil uji, terdapat hubungan linier yang
signifikan antara X2 dan Y, dengan nilai sig 0,362 dan F
hitung 1,132 < F tabel 2,00.

3) Berdasarkan hasil uji, terdapat hubungan linier yang
signifikan antara X3 dan Y, dengan nilai sig 0.124, dan F
hitung 1,88 < F tabel 1,90.

4) Berdasarkan hasil uji, terdapat hubungan linier yang
signifikan antara X4 dan Y, dengan nilai sig 0.436, dan F
hitung 1.79 < F tabel 1.91.

Uji Multikolinierias

Uji multikolinieritas dilakukan gun melihat Apakah model

regresi tersebut mengalami multikolinearitas karena korelasi tinggi
antara variabel independen. Hasil uji analisis data dengan
menggunakan uji multikolinieritas akan diulas serta disajikan pada
data di bawah ini:

Tebel 13. Uji Multikolinieritas Data

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Konflik Peran Ganda 124 4.601
Beban Kerja .824 1.213
Dukungan Sosial .101 9.874
Stres Kerja 372 7.635
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF tidak melebihi 10
serta semua skor tolerance tidak melebihi 0.100. Dengan demikian,
semua data dalam penelitian tersebut dinyatakan tidak terdapat
multikolinieritas.

d. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi Menganalisis korelasi antara variabel
waktu untuk menentukan hubungan kausal . pengujian autokorelasi
pada penelitian yang telah dilakukan diidentifikasi pada hasil data
tersebut:

Tebel 14. Uji Autokoreasi Data
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Model Summary®
Adjusted R Std. Eror of Durbin-
WL R LS square the estimate Watson
1 .604* .365 314 3.397 2.135

Analisis menggunakan DU < DW < 4-DU mengindikasikan
bahwa:
Nilai DW : 2.135, nilai DU : 1.7240, serta nilai 4-DU : 2.276

Dengan demikian, dapat disimpulkan DU < DW < 4-DU
(1.7240 < 2.135 < 2.276) sehingga kriteria dapat dinyatakan tercapai
serta tidak ditemuinya autokorelasi.
e. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas dilakukan guna melihat serta

menganalisis atau mengidentifikasi apakah varian residual pada
model regresi tidak konstan. Uji heterkedastisitas pada penelitian ini

akan diulas serta dijabarkan sebagai berikut:
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Tebel 15. Uji Heteroskedastisitas Data
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Cocefficients”
. Standardized
Model oz T coefficients Sig
error
betta
(Constant) 2.898 210
Konflik peran ganda 116 -.261 527
Beban Kerja .075 -.086 .538
Dukungan Sosial .093 -.699 .083
Stres Kerja .150 .580 278

Berdasarkan dengan perolehan data tersebut, didapatkan
analisis statistik menunjukkan bahwa variabel penelitian bebas dari
heteroskedastisitas (nilai sig > 0,05). Kesimpulan akhir dari uji
heteroskedastisitas juga bisa dilihat pada sacterplot berikut:

Gambar 13. Sacterplot Uji Heteroskedasitas
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

[T
e v i S s

| PSSR S -

Dengan merujuk pada dari hasil scaterplot di atas, maka dapat
analisis statistik menunjukkan penyebaran data yang acak. Sehingga
hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Sederhana

Uji regresi sederhana dilakukan guna melihat serta menganalisis
seberapa besar hubungan antar variabel independen dengan variabel
dependen. Pengujian regresi sederhana akan diperjelas pada hasil data
sebagai berikut:

Tebel 16. Uji Regresi Sederhana
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Coefficients”
Model Unstandardized B t sig
(constant) 32.133 6.736 .001
Konflik peran ganda .349 1.828 .000
Beban Kerja 425 3.449 .000
Dukungan Sosial 235 2.530 .000
Stres Kerja 532 2.116 .000

Hasil analisis menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 32,133 dan
koefisien regresi X1, X2, X3, dan X4 masing-masing sebesar 0,349,
0,425, 0,235, dan 0,532, sehingga jika dilihat dari rumus persamaan
regresi dapat ditulis:

Y =a+blX1 +b2X2 + b3X3 + bdX4
Y =32.133 + 0.349 + 0.425 + 0.235 + 0.532
Persamaan regresi tersebut dapat di artinya sebagai:
Nilai konstanta sebesar 32.133, yang dapat didefinisikan nilai
tersebut stabil variabel hasil kinerja guru yaitu sebesar 32.133.

Koefisien regresi X1 sebesar 0,349 menunjukkan bahwa setiap

kenaikan 1% dalam nilai konflik peran ganda akan meningkatkan

hasil sebesar 0,349. Koefisien regresi X2 sebesar 0,425
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mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1% dalam nilai dukungan
sosial akan menambah hasil sebesar 0,425. Koefisien regresi X3
sebesar 0,235 berarti bahwa setiap kenaikan 1% dalam nilai stres kerja
akan meningkatkan hasil sebesar 0,235. Sementara itu, koefisien
regresi X4 sebesar 0,532 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1%
dalam nilai beban kerja akan menaikkan hasil sebesar 0,532.
Berdasarkan dengan perolehan hasil data tersebut, jika persamaan
disimpulkan dari perolehan nilai signifikansi, maka dapat diartikan
antara lain yaitu:
1) HO: Tidak ada hubungan konflik peran ganda terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.
Ha: Ada hubungan konflik peran ganda terhadap hasil kinerja
guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Pada uji regresi sederhana diperoleh hasil Pada variabel
konflik peran ganda, nilai t hitung lebih besar daripada t tabel
(1,828 > 1,675) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000
< 0,05). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat hubungan
konflik peran ganda terhadap kinerja guru PJOK SMP di
Kabupaten Sleman.

2) HO: Tidak ada hubungan beban kerja terhadap hasil kinerja

guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.
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Ha: Ada hubungan beban kerja terhadap hasil Kinerja guru
PJOK SMP Kabupaten Sleman

Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa pada
variabel beban kerja, nilai t hitung lebih besar daripada t tabel
(3,449 > 1,675), dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001
< 0,05). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan
beban kerja terhadap kinerja guru PJOK SMP di Kabupaten
Sleman.

3) HO: Tidak ada hubungan dukungan sosial terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.
Ha: Ada hubungan dukungan sosial terhadap hasil kinerja
guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Pada uji regresi sederhana diperoleh hasil pada variabel
dukungan sosial dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(2,530 > 1,675), dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000
< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, dukungan sosial
memiliki hubungan terhadap kinerja guru PJOK SMP di
Kabupaten Sleman.

4) HO: Tidak ada hubungan stres kerja terhadap hasil kinerja

guru PJOK SMP Kabupaten Sleman
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Ha: Ada hubungan stres kerja terhadap hasil kinerja guru
PJOK SMP Kabupaten Sleman
Pada uji regresi sederhana diperoleh hasil pada variabel
stres kerja dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,116 >
1,675), dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian, stres kerja memiliki
hubungan terhadap hasil kinerja guru PJOK SMP di Kabupaten
Sleman.
b. Uji Regresi Berganda
Uji regresi berganda dilakukan guna melihat seberapa besarnya
pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen dianalisis melalui uji regresi berganda. Hasil dari analisis
regresi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tebel 17. Uji Regresi Berganda
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

ANOVA?

Model Df F Sig
Regression 4 7.187 .000°
Residual 50
Total 54

Hasil perolehan data di atas, maka pengambilan keputusan dapat
dinyatakan sebagai berikut:
Hipotesis yang diajukan dalam uji regresi berganda dalam

penelitian ini berbunyi sebagai berikut:
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HO: Tidak ada hubungan konflik peran ganda beban kerja
dukungan sosial dan stres kerja secara simultan terhadap
hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

Ha: Ada hubungan konflik peran ganda beban kerja dukungan
sosial dan stres kerja secara simultan terhadap hasil kinerja
guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

1)  Berdasarkan perolehan nilai signifikansi (sig)

Nilai signifikansi (sig) yang diperoleh pada pengolahan
hasil analisis di atas yaitu sebesar 0.000. maka sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan 0.000 < 0.05, dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan HO di tolak atau dengan kata lain konflik
peran ganda (X), beban kerja (X2), dukungan sosial (X3), dan
stres kerja (X4) secara simultan berhubungan terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman (Y).

2)  Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dan F tabel

Nilai F tabel yang diperolej pada pengolahan hasil analisis
data di atas yaitu sebesar 7.187. maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan 7.187 > 2.56 atau F hitung > F tabel.
Dapat disimpulkan sebagian besar pengambilan keputusan yaitu
Ha diterima dan HO ditolak atau dengan kata lain konflik peran
ganda (X1), beban kerja (X2), dukungan sosial (X3), dan stres
kerja (X4) secara simultan berhubungan terhadap hasil kinerja

guru PJOK SMP Kabupaten Sleman (Y).
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¢. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) yaitu angka yang menunjukkan
besarnya kemampuan penyebaran dari variabel bebas yang
menerangkan variabel terikat untuk menunjukkan seberapa besar
variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. Uji koefisien
derterminasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tebel 18. Uji Koefisien Determinasi
Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Ly R SEALEI Square the Estimate
1 .804* .865 914 6.397

Berdasarkan dengan tabel di atas, maka dapat dilihat nilai
adjusted R Square, menunjukkan besarnya R?> (R square) adalah
0.914. hasil tersebut menunjukkan bahwa 91.4% variabel hasil kinerja
guru dapat dijelaskan oleh variabel konflik peran ganda, beban kerja,
dukungan sosial, dan stres kerja. Sedangkan untuk selisihnya 8.6%
(100% - 91.4%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti secara

mendalam pada penelitian ini.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa

terdapat hubungan dari seluruh variabel yang diteliti yaitu antara konflik peran

ganda dukungan sosial stres kerja dan beban kerja terhadap hasil kinerja guru

PJOK SMP Kabupaten Sleman. Diterimanya hipotesis yang diajukan ini

menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dianggap

sebagai beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hasil kinerja guru PJOK
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SMP Kabupaten Sleman. Besarnya pengaruh tersebut dapat diketahui melalui
uji regresi berganda atau persial menggunakan analisis uji anova yang
memperoleh F hitung sebesar 7.187 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar
0.000 (sig < 0.05).

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan bahwa
dari total sampel yaitu guru PJOK SMP yang berjumlah 55 jika dikategorikan
berdasarkan dengan lama waktu bekerja dengan syarat kriteria yang sudah
ditentukan peneliti, lama bekerja antara 1 — 5 tahun berjumlah 45 orang dengan
presentase paling tinggi yaitu 82%, lama bekerja antara 6 — 10 tahun berjumlah
8 orang dengan presentase sebesar 15%, dan lama bekerja anatar 16 — 20 tahun
berjumlah 2 orang dengan presentase terrendah yaitu 4%.

Hasil uji asumsi sebaran data variabel independen dengan variabel
dependen dapat dinyatakan berdistribusi normal dengan nilai signifikansi (sig)
0.100 (sig > 0.05). Selanjutnya, dari penelitian yang sudah berhasil dilakukan
diketahui bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel independen
dengan variabel dependen yang dapat dilihat dari perolehan nilai signifikansi
(sig). Dari hasil penelitian dapat dinyatakan semua variabel independen
memiliki nilai signifikansi (sig) > 0.05, atau dapat dinyatakan sebagai berikut
variabel X yaitu konflik peran ganda memperoleh nilai 0.075 > 0.05, variabel
X2 yaitu dukungan sosial memperoleh nilai 0.362 > 0.05, variabel X3 yaitu
beban kerja memperoleh nilai 0.124 > 0.05, dan variabel X4 yaitu beban kerja

memperoleh nilai 0.346 > 0.05.
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Hubungan antara konflik peran ganda mempunyai hubungan terhadap
hasil kinerja guru PJOK. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang
dilakukan kepada guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman hal tersebut
disebabkan karena guru mempunyai tanggung jawab yang kompleks, baik
tanggung jawab untuk keluarga, untuk instansi, dan untuk perkembangan
kemampuan peserta didik. Pada umumnya seorang guru sering mengalami
dilema dan cenderung tidak dapat menjalankan perannya secara maksimal dan
tidak mampu menghadapi tekanan dari tanggung jawab pekerjaannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Xie, 2023) mayoritas guru
yang memiliki tanggung jawab yang berlebih akan mempengaruhi hasil kinerja
di akhir tanggung jawab pekerjaannya.

Hubungan antara dukungan sosial terhadap hasil kinerja guru PJOK
berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan
yang dilakukan kepada guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman suatu bentuk
dukungan sosial sangat diperlukan bagi siapapun khususnya bagi seorang guru.
Pekerjaan menjadi seorang guru merupakan salah satu pekerjaan yang paling
menegangkan dari pekerjaan lainnya (Purwati & Mahfud, 2019). Suatu bentuk
dukungan sosial merupakan sumber daya terpenting untuk memfasilitasi
kesejahteraan individu, psikologis, fisik, dan seluruh aspek dalam ranah
kesehatan mental seseorang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Fahada, 2024) menyatakan bahwa meningkatnya hasil kinerja
akibat adanya dukungan sosial dari orang terdekat terjadi karena individu lebih

mempunyai rasa nyaman yang tinggi saat melakukan pekerjaannya.
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Hubungan stres kerja terhadap hasil kinerja guru PJOK menunjukkan
hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang
dilakukan kepada guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman tugas menjadi
seorang guru sangat berat bukan hanya dituntut mendidik, tetapi juga harus
dapat mengarahkan dan bahkan menjadi contoh yang baik untuk peserta didik.
Mengesampingkan hal tersebut pekerjaan lain yang harus diselesaikan oleh
guru juga sangat banyak. Mempunyai peran ganda, konflik dengan rekan kerja,
kurikulum yang berubah-ubah, tuntutan penuntasan perangkat ajar merupakan
faktor-faktor yang dapat memicu timbulnya stres kerja (Mangkunegara &
Puspitasari, 2015). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Husnalia et al., 2022) menyatakan bahwa semakin tertekannya perasaan guru
maka stres kerja berpengaruh terhadap hasil kinerja.

Hubungan beban kerja terhadap hasil kinerja guru PJOK
menunjunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan yang dilakukan kepada guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman
beban kerja yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam jangka waktu
tertentu merupakan tanggung jawab seorang guru. Tanggung jawab dalam
ranah beban pekerjaan dapat bersumber dari beban adminitratif, beban
pengembangan guru profesional, beban mendidik, dan beban tambahan diluar
lingkup dunia pendidikan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nugraheni et al., 2022) menyatakan bahwa semakin banyaknya beban kerja

serta tanggung jawab akan mempengaruhi hasil suatu pekerjaan.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mungkin akan memiliki beberapa keterbatasan dalam

penelitian yang perlu diperhatikan untuk memahami batasan dalam ruang

lingkup dan menginterpretasikan hasil penelitian.

1.

Variabilitas faktor eksternal juga dapat menjadi suatu kendala dalam
penelitian ini. Meskipun sudah dilakukannya pertimbangan dalam
pemilihan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil kinerja guru
PJOK mungkin masih banyak faktor lain yang tidak sepenuhnya dapat
terkontrol. Hal tersebut dapat menyebabkan ketidak pastian dalam
menilai sejauh mana faktor yang diteliti dapat mempengaruhi hasil
kinerja guru PJOK secara ekslusif.

Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini juga dapat
menjadi sumber keterbatasan. Pengukuran konflik peran ganda, beban
kerja, dukungan sosial, stres kerja , hasil kinerja guru PJOK
menggunakan kuesioner yang bersifat subjektif. Sehingga hasil data
yang diperoleh sangat bergantung pada persepsi setiap individu, yang
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya.
Terkait konteks uji validasi ahli/expert judgment hanya menggunakan
1 (satu) ahli, hasil yang diperoleh kemungkinan kurang representatif.
Terakhir, terbatasnya waktu dalam penelitian juga dapat membatasi
sejauh mana kajian tersebut dapat diulas secara mendetail. Proses
belajar mengajar yang dilakukan guru terhadap peserta didik tentunya

melalui beberapa tahapan yang sangat panjang.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik dan hasil
pengujian hipotesis serta dari pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagi berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda terhadap
hasil kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

2. Ada hubungan yang signifikan antara beban kerja terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

3. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial terhadap hasil
kinerja guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

4. Adahubungan yang signifikan antara stres kerja terhadap hasil kinerja
guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

5. Adahubungan yang signifikan antara konflik peran ganda beban kerja
dukungan sosial dan stres kerja secara simultan terhadap hasil kinerja
guru PJOK SMP Kabupaten Sleman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
maka dikemukakan saran-saran antara lain sebagai berikut:

1. Bagi partisipan penelitian

Berdasarkan dengan temuan penelitian, hasil kinerja guru dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain konflik peran ganda

dukungan sosial stres kerja dan beban kerja. Maka dapat diharapkan bagi
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guru PJOK dapat membagi serta dapat memanajemen waktu sebaik
mungkin dalam pembagian peran, pemberian dukungan sosial, pengaturan
beban kerja agar tidak menimbulkan stres dalam menyelesaikan
pekerjaannya.
2. Bagi pihak sekolah

Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh pihak instansi yaitu
sekolah mampu mengembangkan kebijakan untuk membantu guru
mengatasi permasalahan konflik peran ganda, penyesuaian jadwal yang
fleksibel sebagai contohnya. Sekolah juga dapat menyediakan pelatihan
manajemen stres serta manajemen waktu, serta sekolah juga dapat
mengevaluasi beban kerja guru secara berkala untuk mencegah kelelahan.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Saran yang ingin peneliti sampaikan kepada peneliti selanjutnya
yaitu dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat memepengaruhi
hasil kinerja guru atau dapat menambahkan variabel moderasi seperti

kepuasan kerja.
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
KONFLIK PERAN GANDA
Informasi Responden
Nama
Jenis Kelamin
Afiliasi Mengajar
Lama Mengajar PJOK

Pernyataan kuesioner:

Silahkan pilih salah satu dari pilihan skala di bawah ini yang sesuai dengan situasi
yang anda lalui.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

Skala
1/2]3]4

No Pernyataan

Konflik Berdasarkan waktu
Pekerjaan saya mengurangi waktu saya bersama keluarga
2 | Semua tugas selalu saya selesaikan tepat waktu
Tugas yang banyak harus dikerjakan dengan waktu yang
singkat membuat saya merasa terbebani
4 Saya menikmati semua tugas yang harus saya kerjakan
walaupun dengan desakan waktu
Mengerjakan tugas dengan tergesa-gesa menyebabkan saya
melakukan keselahan dalam mengerjakannya
6 Tugas yang harus dilakukan dalam waktu yang singkat dapat
saya selesaikan tanpa adanya kesalahan
Saya kurang fokus saat tergesa-gesa dalam mengerjakan

—

7
tugas

8 Saya sering merasa pusing ketika mengerjakan tugas dengan
desakan waktu

Konflik Berdasarkan Tegangan

9 Saya tidak pernah sakit walaupun dalam keadaan lelah
bekerja

10 Tugas yang banyak dengan waktu yang singkat membuat
saya lelah

11 Saya mengerjakan tugas yang banyak dengan batasan waktu
tanpa merasa lelah

12 Ketika tugas yang harus dikerjakan hanya sedikit membuat

saya merasa bosan di sekolah
13 | Saya tidak bosa ketika mengerjakan tugas yang selalu sama
14 | Saya jenuh mengerjakan tugas yang sama berulang-ulang
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Saya tetap semangat mengerjakan tugas yang sama berulang-

15
ulang

16 | Terkadang saya kurang teliti pada tugas-tugas keil

17 Saya sangat teliti pada tugas pekerjaan walaupun hanya tugas
kecil

18 Terkadang saya lupa jadwal ketika dalam sehari jadwal
mengajar hanya sedikit

19 | Saya selalu ingat dengan jadwal mengajar saya

Beban Kerja Berlebih atau Sedikit Kualitatif

20 Banyaknya tugas yang diberikan membuat saya tidak bisa
menunjukkan potensi diri

1 Saya tetap bisa menunjukkan potensi diri walaupun harus
berbagi waktu dengan adanya tugas yang banyak

29 Saya kecewa ketika potensi diri saya tidak terlihat pada
pekerjaan saya

23 | Tugas yang diberikan selalu sesuai dengan kemampuan saya

24 Karena ringannya pekerjaan yang dilakukan, saya merasa
potensi saya menjadi tidak berkembang

25 Saya selalu bisa mengembangkan kemampuan yang saya
miliki walaupun sibuk bekerja

26 Adanya aturan dalam melaksanakan tugas membuat saya
tidak dapat mengembangkan kemampuan saya

27 Saya bisa mengembangkan potensi saya walaupun bekerja

harus sesuai dengan aturan
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KUESIONER PENELITIAN
BEBAN KERJA
Informasi Responden
Nama
Jenis Kelamin
Afiliasi Mengajar
Lama Mengajar PJOK

Pernyataan kuesioner:

Silahkan pilih salah satu dari pilihan skala di bawah ini yang sesuai dengan situasi
yang anda lalui.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

Skala
1[2]3]4

No Pernyataan

Beban kerja berlebih/sedikit kuantitatif
Waktu yang diberikan untuk bekerja kurang sesuai dengan
banyaknya tugas yang harus dikerjakan
2 | Semua tugas selalu saya selesaikan tepat waktu
Tugas yang banyak harus dikerjakan dengan waktu yang
singkat membuat saying merasa terbebani
Saya menikmati semua tugas yang harus saya kerjakan
dengan desakan waktu
5 Mengerjakan tugas dengan tergesa-gesa menyebabkan saya
melakukan kesalahan dalam mengerjakannua

Tugas yang harus dilakukan dalam waktu yang singka

6 selesaikan tanpa adanya masalah

7 Saya kurang fokus saat tergesa-gesa dalam mengerjakan
tugas

g Saya sangat fokus walaupun mengerjakan tugas dengan
waktu yang singkat

9 Saya sering merasa pusing ketika mengerjakan tugas dengan
desakan waktu

10 Saya sering merasa pusing ketika mengerjakan tugas dengan
desakan waktu

11 Tugas yang banyak dengan waktu yang singkat membuat
saya lelah

12 Saya mengerjakan tugas yang banyak dengan batas waktu
tanpa merasa lelaj

13 Ketika tugas yang harus dikerjakan hanya sedikit membuat

saya merasa bosan di rumah
14 | Saya tidak bosan ketika mengerjakan tugas yang harus sama

15 | Saya jenuh mengerjakan tugas yang sama berulang-ulang
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Saya tetap semangat mengerjakan tugas yang sama berulang-

16
ulang

17 | Terkadang saya kurang teliti pada tugas-tugas kecil

18 E ay.;i sangat teliti pada tugas pekerjaan walaupun hanya tugas

eci

19 Terkadang saya lupa jadwal ketika dalam sehari jadwal
mengajar hanya sedikit

20 | Saya selalu ingat dengan jadwal mengajar saya

Beban Kerja Berlebih /Sedikit Kualitatif

21 Banyaknya tugas yang diberikan membuat saya tidak bisa
menunjukkan potensi diri

29 Saya tetap bisa menunjukkan potensi diri walaupun harus
berbagi waktu dengan adanya tugas yang banyak

23 Saya kecewa ketika potensi diri saya tidak terlihat pada
pekerjaan saya

24 | Saya tidak diberikan selalu sesuai dengan kemampuan saya

25 Karena ringannya pekerjaan yang dilakukan, saya merasa
potensi saya menajdi tidak berkembang

26 Saya selalu bisa mengembangkan kemampuan yang saya
miliki walaupun sibuk bekerja

27 Adanya aturan dalam pelaksanaan tugas membuat saya tidak
dapat mengembangkan kemampuan saya

28 Saya bisa mengembangkan potensi saya walaupun bekerja

harus sesuai dengan aturan
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KUESIONER PENELITIAN
DUKUNGAN SOSIAL
Informasi Responden
Nama
Jenis Kelamin
Afiliasi Mengajar
Lama Mengajar PJOK

Pernyataan kuesioner:

Silahkan pilih salah satu dari pilihan skala di bawah ini yang sesuai dengan situasi
yang anda lalui.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

Skala
1[2]3]4

No Pernyataan

Dukungan Emosional

Orang terdekat memperlakukan saya dengan baik
Orang terdekat memberikan perhatian kepada saya
Orang terdekat mengerti perasaan saya
Orang terdekat menceritakan bahwa mereka menyukai
apa yang saya lakukan
Orang terdekat sering kali tidak menghargai pekerjaan
saya, walaupun saya telah melakukan dengan baik
Orang terdekat memberikan pujian kepada saya ketika
saya telah bekerja dengan kerjas
Dukungan Informasi

7 | Orang terdekat menyukai ide dan pendapat saya
Orang terdekat memberikan ide kepada saya ketika saya

BRSNS R

6

8 tidak tahu bagaimana mengerjakan tugas

9 Orang terdekat memberikan informasi kepada saya
sehingga saya dapat belajar berifikir baru

10 Orang terdekat senantiasa memberikan saran kepada
saya dalam menyelesaikan tugas belajar

11 Orang terdekat menjelaskan hal yang saya tidak
mengerti tentang suatu tugas

B Prang terdekat tidak mau berbagi pengetahuan dengan
saya

13 Orang terdekat memberi tahu dengan baik kepada saya
ketika saya melakukan kesalahan

14 Orang terdekat memberi tahu saya kebenaran tentang

bagaimana saya seharusnya melakukan hal-hal baik
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Dukungan Instrumental

Orang terdekat senang menghabiskan waktu melakukan

15 hal-hal yang baik dengan saya

16 Orang terdekat meminta saya untuk bergabung dalam
kegiatan yang mereka selenggarakan

17 Orang terdekat memberikan waktu untuk membantu
saya memecahkan masalah

18 | Orang terdekat menolong saya ketika saya kesepian
Orang terdekat membantu saya ketika saya

19
membutuhkan mereka

20 Orang terdekat memberikan dukungan kepada saya

ketika saya diperlakukan dengan buruk
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KUESIONER PENELITIAN
STRES KERJA
Informasi Responden
Nama
Jenis Kelamin
Afiliasi Mengajar
Lama Mengajar PJOK

Pernyataan kuesioner:

Silahkan pilih salah satu dari pilihan skala di bawah ini yang sesuai dengan situasi
yang anda lalui.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

Skala
No Pernyataan 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 4
Fisiologis
1 Saya merasakan mules saat banyak pekerjaan yang belum
diselesaikan

Pekerjaan menumpuk dapat saya selesaiakn tanpa merasakan
mules saat mengerjakannya

Jantung saya berdebar-debar saat mengerjakan tugas
pekerjaan yang sudah menumpik

4 | Saya tetap tenang mengerjakan tugas yang sangat banyak
Saya mengalami sesak nafas saat menghadapi masalah dalam

pekerjaan

6 Pernafasan saya tetap stabil saat menghadapi masalah
pekerjaan

7 Saya merasakan nyeri di dada saat adanya masalah dalam
pekerjaan

g Masalah dalam pekerjaan tidak membuat saya merasa deg-
degan

9 Ketika situasi pekerjaan sulit untuk dikendalikan membuat
saya merasa pusing

10 Kondisi pekerjaan yang tidak kondusif dapat saya atasi tanpa
merasakan sakit kepala

Psikologis

11 Saya merasa tegang (Khawatir) saat adanya peniilain kinerja

guru

12 | Saya sangat santai saat adanya penilaian kinerja guru

13 Saya merasa cemas ketika banyak materi yang belum
terselesaikan pada siswa di penghujung tahun ajaran

14 Saya tetap tenang ketika banyak materi yang belum
terselesaikan pada siswa
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15 Saya marah ketika siswa tidak memperhatikan saya saat
menyampaikan materi
16 Saya dapat mengendalikan amarah walaupun bekerja dalam
keadaan tidak kondusif
17 | Saya merasa jenuh dengan pekerjaan saya
18 Saya tidak pernah bosan dengan pekerjaan yang saya
lakukan
19 Deadline tugas yang lama membuat saya menunda
mengerjakannya
20 Saya segera menyelesaikan pekerjaan walaupun belum
mendekati deadline yang ditentukan
Perilaku
1 Terkadang saya menggunakan perangkat ajar yang sama
dengan tahun ajaran sebelumnya
22 | Saya selalu membuat perangkat ajar baru setiap tahun ajaran
23 | Saya tidak hadir ketika ada kendala untuk bekerja
24 | Saya selalu hadir untuk bekerja dalam keadaan apapun
25 Terkadang saya lupa makan ketika harus mengerjakan tugas
pekerjaan yang menumpuk
26 Saya tetap makan tepat waktu walaupun banyak pekerjaan
yang belum selesai
27 | Saya merasa gelisah jika situasi pekerjaan tidak kondusif
28 | Saya tetap tenang walaupun situasi pekerjaan tidak kondusif
29 | Saya sulit tidur saat banyak pekerjaan yang belum selesai
30 Banyak pekerjaan yang belum selesai tidak menganggu
waktu tidur saya
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KUESIONER PENELITIAN
HASIL KINERJA GURU
Informasi Responden
Nama
Jenis Kelamin
Afiliasi Mengajar
Lama Mengajar PJOK

Pernyataan kuesioner:

Silahkan pilih salah satu dari pilihan skala di bawah ini yang sesuai dengan situasi
yang anda lalui.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

Skala
11234

No Pernyataan

Perencanaan Proses Pembelajaran
Saya menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
sebelum mengajar
2 Saya menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan analisis kemampuan siswa
Saya menyampaikan kompetensi yang akan dicapai oleh

3 siswa dalam pembelajaran

4 Saya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai

5 Saya memulai pembelajaran dengan kompetensi yang akan

dicapai
Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Saya mengakhiri pembelajaran dengan melakukan refleksi

6 atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa

7 Saya menguasai materi pelajaran yang akan diberikan
kepada siswa

8 Saya menjelaskan materi pelajaran hingga siswa benar-benar
memahami materi secara komprehensif

9 Saya menentukan strategi pembelajaran sesuai dengan hasil
kemampuan tes awal siswa

10 Saya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi

waktu yang direncanakan
11 | Saya membuat peraturan yang disepakati bersama siswa

12

Dalam menjelaskan materi, saya sertakan contoh pada
kehidupan rill yang dialami siswa
Dalam menjelaskan materi pelajaran, saya menggunakan
13 . S

Bahasa yang mudah dipahami siswa
14 | Saya menumbuhkan kecerian dan atusias siswa dalam belajar
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Saya memberikan tugas yang dapat menunjang

15 .
perkembangan pengetahuan siswa
16 Dalam pembelajaran, saya libatkan siswa sebagai subjek
dalam belajar
17 Jika tidak tersedia media pembelajaran disekolah, saya
berusaha membuat sendiri dengan melibatkan siswa
18 | Saya menumbuhkan kreativitas siswa dalam pembelajaran
19 | Saya merespon setiap partisipasi siswa
20 | Siswa mempraktikkan pelajaran yang diterima
21 | Dalam proses pembelajaran, saya adakan sesi tanya jawab
29 Media pembelajaran yang dipilih sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik
23 Saya memberikan materi pelajaran yang relevan mengacu
pada buku terbaru sesuai kurikulum yang berlaku
24 | Saya menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan
25 Saya menggunakan metode yang memudahkan pemahaman
siswa
Penilaian Hasil Belajar
26 Saya membuat alat evaluasi sesuai dengan materi dan tujuan
yang ingin dicapai
27 | Saya memantau langsung kemajuan siswa
8 Bagi siswa yang bermasalah dalam pembelajaran tertentu,
saya akan adakan bimbingan khusus
29 Saya melaksanakan evaluasi selama pelaksanaan KBM
berlangsung
30 Saya menggunakan jenis evaluasi disesuaikan dengan
kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan
31 Saya mengkomunikasikan perkembangan hasil belajar siswa
kepada orang tua
32 Saya memanfaatkan hasil evaluasi siswa untuk perbaikan
proses belajar mengajar selanjutnya
Saya memanfaatkan hasil penilaian secara efektif untuk
33 | merefleksi diri dan peningkatan kualitas keprofesian dalam

menunjang proses pembelajaran
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Lampiran 7. Tabulasi Data Penelitian
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X2
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X3
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Lampiran 8. Data Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std. Varian
N Range Min Max Sum Mean Deviation ce
Stati Statisti Statisti Statisti Statisti Statisti  Std. Statisti
stic c c c c Error Statistic c
Konflik Peran 55 33 14 47 1893 34.42 1.062 7.873 61.989
Ganda
Beban Kerja 55 14 34 48 2312 42.04 557 4127 17.036
Dukungan Sosial 55 36 27 63 2612 47.49 1.277 9.467 89.625
Stres Kerja 55 33 14 47 1904 34.62 1.060 7.859 61.759
Hasil Kinerja Guru 55 15 45 60 3030 55.09 .553 4102 16.825
Valid N (listwise) 55
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Lampiran 9. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 3.26842585
Most Extreme Differences Absolute .109
Positive .058
Negative -.109
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .100¢°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Hasil Kinerja Guru *  Between (Combined) 609.605 21 29.029 3.204 .001
Konflik Peran Ganda Groups Linearity 104.312 1 104.312 11.515 .002
Deviation from 505.293 20 25.265 1.26 .075
Linearity
Within Groups 298.940 33 9.059
Total 908.545 54
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Hasil Kinerja Guru *  Between (Combined) 490.490 19 25815 2.161 .024
Beban Kera Groups Linearity 74.636 1 74636 6.249 .017
Deviation from 415.854 18  23.103 1.79 .346
Linearity
Within Groups 418.056 35 11.944
Total 908.545 54
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Hasil Kinerja Guru *  Between (Combined) 411.730 13  31.672 2614 .010
Dukungan Sosial Groups Linearity 247.145 1 247.145 20.396 .000
Deviation from 164.585 12 13.715 1.132 .362
Linearity
Within Groups 496.815 41 12.117
Total 908.545 54
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ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Hasil Kinerja Guru *  Between (Combined) 663.045 23 28.828 3.640 .000
Stres Kerja Groups Linearity 125.885 1 125.885 15.896 .000
Deviation from 537.160 22 24.416 1.88 .124
Linearity
Within Groups 245.500 31 7.919
Total 908.545 54

Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Konflik Peran Ganda 124 4.601
Beban Kerja .824 1.213
Dukungan Sosial 101 9.874
Stres Kerja 372 7.635
a. Dependent Variable: Hasil Kinerja Guru
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6042 .365 314 3.397 2.135

a. Predictors: (Constant), Beban Kera, Dukungan Sosial, Stres Kerja, Konflik Peran
Ganda
b. Dependent Variable: Hasil Kinerja Guru

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 32.133 2.898 6.736 210
Konflik Peran Ganda .349 116 -.261 1.828 527
Beban Kerja 425 .075 -.086  3.449 .538
Dukungan Sosial .235 .093 -699 1.530 .083
Stres Kerja -.523 .150 580 -2.116 .278

a. Dependent Variable: Hasil Kinerja Guru
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Lampiran 10. Data Uji Hipotesis

Uji Regresi Sederhana
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients =~ Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 32.133 4.770 6.736 .001
Konflik Peran Ganda .349 191 .671 1.828 .000
Beban Kerja 425 123 428 3.449 .000
Dukungan Sosial .235 .153 542 2.530 .000
Stres Kerja .523 .247 -1.002 2.116 .000
a. Dependent Variable: Hasil Kinerja Guru
Uji Regresi Berganda
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 331.685 4 82.921 7.187 .000°
Residual 576.861 50 11.537
Total 908.545 54

a. Dependent Variable: Hasil Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Beban Kera, Dukungan Sosial, Stres Kerja, Konflik Peran Ganda
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
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